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ABSTRAK 
 
Yulita Handayaningrum. PENERAPAN MEDIA CERITA BERGAMBAR 
(CERGAM) UNTUK MENINGKATKAN MINAT BACA BIOLOGI SISWA 
KELAS VIII E SEMESTER GENAP POKOK BAHASAN BAHAN KIMIA 
DALAM MAKANAN SMP NEGERI 7 SURAKARTA TAHUN 
PELAJARAN 2008/2009. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta, Desember 2009. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Keberhasilan media 
cerita bergambar (cergam) dalam meningkatkan minat baca siswa pada materi 
pelajaran biologi, (2) keberhasilan penerapan media cerita bergambar (cergam) 
dalam meningkatkan nilai ulangan siswa. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (classroom action 
research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan dalam 2 
siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan tindakan berupa penyusunan 
langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan media cerita bergambar 
(cergam), pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, analisis serta refleksi 
untuk tindakan berikutnya. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII E SMP 
Negeri 7 Surakarta, sedangkan obyek penelitian ini adalah penerapan media cerita 
bergambar (cergam) dan minat baca siswa pada materi bahan kimia dalam 
makanan. Data diperoleh melalui pengamatan dengan menggunakan lembar 
observasi, angket, kajian dokumen, tes, dan wawancara. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah dengan teknik analisis deskriptif kualitatif. Validasi data 
menggunakan teknik triangulasi metode. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media cerita bergambar 
(cergam) dapat meningkatkan minat baca siswa terhadap materi bahan kimia pada 
makanan. Peningkatan minat baca diukur dari hasil observasi dan penyebaran 
angket. Capaian rata-rata hasil observasi menunjukkan bahwa siswa yang bersikap 
positif pada pra siklus sebesar 51,1%, siklus I sebesar 63,75% dan pada siklus II 
sebesar 82,50%. Capaian rata-rata hasil penyebaran angket pada pra siklus sebesar 
51,4%, siklus I sebesar 66,1% dan pada siklus II sebesar 81,4%. Ulangan harian 
dengan siswa yang mencapai batas tuntas sebesar 95% pada siklus I dan 100% 
pada siklus II. Data pendukung untuk penelitian ini antara lain: penilaian Lembar 
Kegiatan Siswa (LKS) dengan nilai rata-rata kelas sebesar 86,83 pada siklus I 
menjadi 87,5 pada siklus II serta penilaian cerita siswa dengan nilai rata-rata kelas 
sebesar 76,5 pada siklus I menjadi 84,5 pada siklus II. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa penerapan media cerita bergambar (cergam) dapat 
meningkatkan minat baca siswa kelas VIIIE pada pokok bahasan bahan kimia 
dalam makanan SMP Negeri 7 Surakarta tahun pelajaran 2008/2009. 
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MOTTO 
 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sehingga 
mereka mengubah sendiri keadaannya.” 
(Ar Ra’d: 11) 
 
Seseorang dengan tujuan yang jelas akan membuat kemajuan walaupun 
melewati jalan yang sulit. Seseorang yang tanpa tujuan, tidak akan 
membuat kemajuan walaupun ia berada di jalan yang mulus 
(Thomas Carlyle) 
 
Jenius adalah 1% inspirasi dan 99% keringat. Tidak ada yang dapat 
menggantikan kerja keras. Keberuntungan adalah sesuatu yang terjadi 
ketika kesempatan bertemu dengan kesiapan 
(Thomas A. Edison) 
 
Waktu tidak merubah apapun. Hanya kita yang dapat merubah diri kita 
sendiri 
(Anonymous) 
 
We can take from our life up to what we put to it 
(Penulis) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memegang peranan yang penting untuk menjamin 
kelangsungan hidup negara dan bangsa, hal ini disebabkan pendidikan merupakan 
wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia. 
Usaha yang keras dari masyarakat maupun pemerintah sangat diperlukan guna 
mewujudkan tujuan tersebut. Masyarakat Indonesia dengan laju pembangunannya 
masih menghadapi masalah berat, terutama berkaitan dengan kualitas, relevansi, 
dan efisiensi pendidikan. Guru mempunyai tugas dan tanggungjawab 
merencanakan dan melaksanakan pengajaran dalam proses belajar mengajar, 
sehingga guru sebagai tenaga profesional harus memiliki sejumlah kemampuan 
mengaplikasikan berbagai teori belajar dalam bidang pangajaran, kemampuan 
memilih dan menerapkan metode pengajaran yang efektif dan efisien, kemampuan 
melibatkan siswa berpartisipasi aktif, dan kemampuan membuat suasana belajar 
yang menunjang tercapainya tujuan pendidikan.  
Lingkungan pendidikan merupakan basis yang sangat strategis untuk 
mengembangkan kebiasaan membaca, kegiatan membaca sudah semestinya 
merupakan aktivitas rutin sehari-hari bagi masyarakat ilmiah dan pendidikan 
untuk memperoleh pengetahuan atau informasi. Kebiasaan membaca merupakan 
sesuatu yang penting dan fundamental yang harus dikembangkan sejak dini dalam 
rangka untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan, baik 
pendidikan dasar, menengah, maupun pendidikan tinggi.  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong 
upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses 
belajar, oleh karena itu para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat 
yang disediakan oleh sekolah dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat 
tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman, selain itu guru juga 
dituntut untuk dapat mengembangkan ketrampilan membuat media pembelajaran 
yang akan digunakannya apabila media tersebut belum tersedia.  
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Perkembangan media pembelajaran mengikuti perkembangan teknologi. 
Anitah dan Noorhadi (dalam Mulyani dan Johar, 2001: 157-158) 
mengklasifikasikan media menjadi: (1) media visual; (2) media audio; (3) media 
audio-visual. Selain itu, dapat ditambahkan media lainnya, yaitu: (4) media asli 
dan orang. Ada dua unsur yang amat penting pada suatu proses belajar mengajar 
yaitu metode mengajar dan media pembelajaran, kedua aspek tersebut saling 
berkaitan. Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi 
jenis media pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain 
yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan pembelajaran, 
jenis tugas dan respon yang diharapkan siswa kuasai setelah pembelajaran 
berlangsung, dan konteks pembelajaran termasuk karakteristik siswa. Salah satu 
fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut 
mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan 
oleh guru.  
Hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 7 Surakarta pada bulan 
Februari 2009 berdasarkan pengamatan kelas VIIIE dan dari wawancara dengan 
siswa serta guru biologi di sekolah tersebut didapatkan permasalahan dalam 
pembelajaran sains (IPA) pada umumnya dan pembelajaran biologi pada 
khususnya yaitu minat baca siswa yang rendah sehingga berdampak pada hasil 
belajarnya yang ditandai dengan masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di 
bawah batas tuntas yang ditetapkan yaitu 61. Nilai yang didapatkan siswa pada 
ulangan sebelumnya menunjukkan bahwa 14 siswa (35%) dari 40 siswa belum 
mencapai batas tuntas dan 26 siswa (65%) yang sudah mencapai batas tuntas.  
Prosentase hasil observasi dan angket terhadap minat baca siswa yang 
meliputi berbagai indikator, penjabarannya adalah sebagai berikut:  
1. Adanya sifat ingin tahu (observasi=57,50%, angket=53,75%). 
2. Adanya sifat yang kreatif pada orang yang belajar dan adanya keinginan  
untuk selalu maju (observasi=50,63%, angket=58,83%). 
3. Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru dan 
teman-temannya (observasi=59,38%, angket=49,00%). 
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4. Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha 
yang baru, baik dengan kooperasi maupun dengan kompetisi 
(observasi=47,50%, angket=63,50%). 
5. Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai pelajaran 
(observasi=60,00%, angket=45,67%). 
6. Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari belajar (observasi=39,38%, 
angket=39,30%). 
7. Rajin belajar dan terus mempelajari semua ilmu yang berhubungan dengan 
mata pelajaran (angket=49,00%). 
8. Mengikuti pelajaran dengan penuh antusias tanpa ada beban dalam dirinya 
(observasi=53,13%, angket=47,00%). 
9. Konsentrasi/aktivitas jiwa seseorang terhadap pengamatan, pengertian 
ataupun yang lainnya dengan mengesampingkan hal lain dari pada itu 
(observasi=43,75%, angket=53,30%). 
10. Perasaan seseorang mengenai kesenangan atau kepuasan atau hasil yang 
mengecewakan dari membandingkan penampilan produk yang telah 
disediakan (atau hasil) dalam yang berhubungan dengan harapan si pelanggan 
(observasi=48,75%, angket=45,30%). 
Hasil wawancara terhadap minat baca siswa yang mencakup berbagai 
aspek, antara lain: dorongan, ketertarikan, perhatian, dan kepuasan diperoleh 
prosentase 54,38% siswa menjawab pernyataan ”tidak” yang berarti tidak 
mempunyai minat untuk membaca materi biologi dan 45,63% siswa menjawab 
pernyataan ” ya” yang berarti mempunyai minat dalam membaca materi biologi. 
Asumsi dasar yang menyebabkan masih rendahnya minat baca siswa 
terhadap biologi jika dilihat dari kenyataan di lapangan adalah media 
pembelajaran yang merupakan alat bantu guru dalam mengajar tidak dijumpai 
ketika proses belajar mengajar di kelas berlangsung, siswa hanya berpegang pada 
buku paket dan LKS (Lembar Kegiatan Siswa) yang diberikan guru tanpa disertai 
media yang mendukung saat proses belajar mengajar berlangsung sehingga hal itu 
menyebabkan siswa menjadi bosan dan tidak senang maupun tertarik untuk 
membaca dan mempelajari materi biologi. Hasil wawancara dengan siswa melalui 
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empat item soal salah satunya menunjukkan bahwa dari 40 siswa hanya 17 siswa 
(42,5%) yang menjawab pernyataan “ya” yang artinya siswa senang membaca 
materi biologi dan tertarik untuk mempelajarinnya sedangkan 23 siswa (57,5%) 
tidak senang membaca maupun mempelajari materi biologi. 
Melihat permasalahan yang muncul dikelas tersebut, untuk meningkatkan 
minat baca siswa maka salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan 
untuk menciptakan suasana belajar yang menarik dan berorientasi pada prestasi 
belajar siswa tersebut adalah media cerita bergambar (cergam). Media ini selain 
berisi materi juga dilengkapi dengan gambar-gambar yang disusun dalam cerita 
dengan topik yang berbeda sehingga siswa tidak merasa bosan. Melalui media ini 
diharapkan para siswa berminat untuk membaca materi yang disajikan.  
Media cerita bergambar (cergam) belum pernah digunakan dalam 
pembelajaran di kelas VIII SMP Negeri 7 Surakarta khususnya kelas VIIIE, yang 
biasa digunakan oleh siswa adalah buku paket dan LKS (Lembar Kegiatan Siswa). 
Penggunaan media cerita bergambar (cergam) pada pokok bahasan bahan kimia 
dalam makanan pada pembelajaran biologi di kelas VIIIE ini diharapkan dapat 
meningkatkan minat baca siswa. Media cerita bergambar (cergam) yang 
digunakan dalam pembelajaran biologi siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Surakarta 
ini membahas jmengenai bahan pemanis, pewarna, pengawet, penyedap rasa, 
pemberi aroma, dan penguat rasa. 
Kompetensi dasar yang ingin dicapai dalam pembelajaran dengan media 
cerita bergambar (cergam) pada pokok bahasan bahan kimia pada makanan ini 
adalah mendiskripsikan bahan kimia alami dan bahan kimia buatan dalam 
kemasan yang terdapat dalam bahan makanan. Indikator tercapainya kompetensi 
tersebut yaitu menjelaskan jenis-jenis bahan tambahan berupa bahan pewarna dan 
bahan pemanis makanan yang alami maupun buatan (sintetis) serta contohnya, 
mengetahui jenis bahan tambahan makanan yang alami maupun buatan (sintetis) 
dan fungsinya, menjelaskan jenis-jenis bahan tambahan makanan yang berupa 
bahan pengawet dan bahan penyedap rasa dan aroma serta penguat rasa baik yang 
alami maupun buatan (sintetis) serta contohnya, dan membedakan jenis bahan 
tambahan makanan yang alami maupun buatan (sintetis). 
5 
 
 
 
Selain digemari siswa, dalam cerita bergambar (cergam) terdapat 
kronologis peristiwa yang memudahkan siswa menangkap ide yang akan 
dituangkan dalam pikirannya nanti. Mengingat cerita bergambar (cergam) adalah 
bacaan yang digemari oleh kebanyakan siswa, maka manfaat yang dapat diperoleh 
dari penerapan media cerita bergambar (cergam) antara lain:  
1. Memudahkan pemahaman akan isi atau maksud gambar 
2. Membantu siswa mengembangkan cerita berdasarkan gambar 
3. Membantu siswa menyusun cerita berdasarkan gambar 
4. Menambah kegembiraan dan meningkatkan minat baca siswa  
Dari berbagai manfaat cerita bergambar (cergam) tersebut diharapkan 
media cerita bergambar (cergam) dapat meningkatkan minat baca siswa terhadap 
materi biologi. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penerapan 
media cerita bergambar (cergam) perlu diujicobakan untuk mengetahui 
peningkatan minat baca pada siswa kelas VIIIE SMP Negeri 7 Surakarta. Bertitik 
tolak dari latar belakang tersebut diatas, maka judul yang diteliti adalah: 
PENERAPAN MEDIA CERITA BERGAMBAR (CERGAM) UNTUK 
MENINGKATKAN MINAT BACA BIOLOGI SISWA PADA POKOK 
BAHASAN BAHAN KIMIA DALAM MAKANAN. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah penerapan media cerita bergambar (cergam) dapat meningkatkan 
minat baca siswa? 
2. Apakah penerapan media cerita bergambar (cergam) dapat digunakan sebagai 
media pembelajaran pada materi bahan kimia dalam makanan? 
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C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 
1. Keberhasilan penerapan media cerita bergambar (cergam) dalam 
meningkatkan minat baca siswa pada materi pelajaran biologi.  
2. Keberhasilan penerapan media cerita bergambar (cergam) dalam 
meningkatkan nilai ulangan siswa. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Pembelajaran dengan menggunakan hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat sebagai berikut:  
1. Bagi Lembaga Pendidikan (Instansi) 
Dapat memberikan masukan atau saran dalam upaya perbaikan pembelajaran 
dan peningkatan mutu proses pembelajaran yang mampu meningkatkan minat 
baca siswa, khususnya mata pelajaran biologi. 
2. Bagi Guru 
Menambah wawasan untuk menyusun media pembelajaran yang tepat 
sehingga meningkatkan minat baca siswa dalam proses pembelajaran biologi. 
3. Bagi Siswa 
a. Meningkatkan minat baca siswa dalam pembelajaran biologi 
b. Meningkatkan proses belajar biologi seiring dengan meningkatnya minat 
baca siswa dalam pembelajaran biologi. 
4. Bagi Peneliti 
Untuk mendapatkan bekal sebagai calon guru dalam menentukan media 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mempelajari materi biologi.  
5. Bagi Peneliti lain 
Sebagai referensi bagi studi kasus pada penelitian yang sejenis pada pokok 
bahasan yang lain. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Media Cerita Bergambar (Cergam) 
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari 
kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar (Sadiman,  
Rahardjo, Hayono, dan Rahardjito, 2007: 6). Ahli lain yang bernama 
Romiszowski (dalam Wibawa dan Mukti, 2001: 12) berpendapat bahwa ”Media 
ialah pembawa pesan yang berasal dari suatu sumber pesan (yang dapat berupa 
orang atau benda) kepada penerima pesan”. Di dalam proses belajar-mengajar 
penerima pesan itu adalah siswa, sedang pesan atau informasi tersebut berasal dari 
sumber informasi, yaitu guru. Apabila media itu membawa pesan atau informasi 
yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud pengajaran maka hal itu 
disebut sebagai media pembelajaran.  
Syukur (2005: 123) mengemukakan bahwa ”Media pendidikan 
merupakan suatu alat atau perantara yang berguna untuk memudahkan proses 
belajar mengajar, dalam rangka mengefektifkan komunikasi antara guru dan 
murid”, sedangkan Gagne dan Briggs (dalam Azhar, 2005: 4) berpendapat bahwa 
”media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 
menyampaikan isi materi pembelajaran, yang terdiri dari buku, tape recorder, 
kaset, video kamera, video recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, 
grafik, televisi, dan komputer.” 
 Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan 
dari pengirim (guru) kepada penerima (siswa) sehingga dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga 
proses kegiatan belajar berhasil. Di dalam suatu proses belajar-mengajar, pesan 
yang disalurkan oleh media dari sumber pesan kepada penerima pesan itu ialah isi 
pelajaran.  
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Azhar (2005: 25-27) menyimpulkan beberapa manfaat praktis dari 
penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar sebagai 
berikut:  
a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 
b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung 
antara siswa dan lingkungannya, serta kemungkinan siswa untuk belajar 
sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 
c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu. 
d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa 
tentang peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya 
interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya misalnya 
melalui karya wisata, kunjungan-kunjungan ke museum atau kebun binatang. 
Sesuai dengan manfaat media dalam proses pembelajaran, maka 
diperlukan adanya pemilihan media yang tepat, menarik dan efektif. Peter dan 
Yenny (1991: 282) menyatakan bahwa ”cerita berarti kisah, riwayat mengenai 
suatu peristiwa, kejadian, dan sebagainya sedangkan gambar berarti tiruan benda, 
orang, atau pemandangan yang dihasilkan pada permukaan yang rata”, sedangkan 
Musfiroh (2008: 81-97) barpendapat bahwa “cerita merupakan kebutuhan 
universal manusia, dari anak-anak hingga orang dewasa”, manfaat cerita bagi 
anak adalah:  
a. membantu pembentukan pribadi dan moral anak 
b. menyalurkan kebutuhan imajinasi dan fantasi 
c. memacu kemampuan verbal anak 
d. merangsang minat menulis anak 
e. merangsang minat baca anak 
f. membuka cakrawala pengetahuan anak. 
Guntur (2004) berpendapat bahwa “Komik, cergam atau kartun 
merupakan buku yang cukup populer di masyarakat khususnya pada kalangan 
remaja dan anak-anak, komik atau dengan istilah yang dikenal juga cerita 
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bergambar (cergam) terdiri dari teks atau narasi yang berfungsi sebagai penjelasan 
dialog dan alur cerita”. Seorang ahli lain yang bernama Lacassin (dalam Bonneff, 
1998: 4) mengungkapkan bahwa komik berbeda dengan karya lain yang mirip, 
yaitu cerita bergambar (cergam) dan sinema (meskipun dengan sinema terdapat 
analogi yang dalam, sehingga saling pengaruh pun terjadi). Universitas Petra 
(2007) mengemukakan pendapatnya tentang cergam, antara lain:  
1) Cergam adalah sebuah bacaan ringan yang mempermudah pembaca untuk 
mengerti apa yang hendak disampaikan oleh penulis melalui gambar yang 
menarik dan terselip beberapa teks yang mendukung gambar tersebut.  
2) Cerita bergambar (cergam) merupakan karya cerita yang menggabungkan 
aspek visual (gambar) dan aspek verbal (tulisan).   
3) Cergam dapat ditujukan pada siapa saja tergantung dari jenis cerita dan 
segmen yang dituju. Jenis cerita dari cergam dapat berupa hiburan (fiksi), 
realita (non fiksi), dan pengetahuan (ilmiah), maupun gabungan beberapa 
diantaranya.   
4) Perbedaan cergam dengan komik terletak pada komposisi gambar dan tulisan. 
Pada komik umumnya dilengkapi dengan bingkai-bingkai secara berjajar-
jajar disertai dengan balon yang berupa suara/dialog yang tersusun sebagai 
sebuah cerita. Sedangkan pada cergam, komposisi gambar dan tulisan dapat 
berjajar-jajar ataupun terpisah pada halaman tersendiri. 
Gravett (dalam Anonim, 2008) berpendapat bahwa ada simbiosis 
mutualisme yang kuat antara cergam, fiksi, dan sains. Ketiganya saling 
menginspirasi, merangsang perkembangan menuju ke arah yang tidak 
terbayangkan sebelumnya. Karena itu, fiksi ilmiah merupakan sebuah genre yang 
sangat tepat untuk dituangkan ke dalam medium cergam.  
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa cerita bergambar 
(cergam) merupakan suatu rangkaian cerita yang disusun sedemikian rupa 
berdasarkan aspek verbal (melalui tulisan) dan aspek visualnya (melalui gambar) 
yang saling mendukung keberadaan masing-masing.  
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2. Minat Baca Pelajaran Biologi 
Minat merupakan momen dari kecenderungan yang terarah secara 
intensif kepada suatu objek yang dianggap penting. Minat erat berkaitan dengan 
kepribadian, dan selalu mengandung unsur afektif atau perasaan, kognitif, dan 
kemauan (Kartini, 1990: 112). Menurut Yayasan Dharma Graha (2003: 9) bahwa 
“Minat adalah usaha dan kemauan untuk mempelajari (learning) dan mencari 
sesuatu. Menurut Slameto (1995: 57), Minat adalah kecenderungan yang tetap 
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati 
seseorang, diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang sehingga 
diperoleh kepuasan. Hal ini sesuai dengan pendapat Winkel (1996: 188) bahwa, 
minat diartikan sebagai kecenderungan subyek yang menetap, untuk merasa 
tertarik pada bidang studi atau pokok bahasan tertentu dan merasa senang 
mempelajari materi itu. Menurut pendapat Tabrani, Atang, dan Zainal (1989: 
121), mengemukakan bahwa untuk menumbuhkan minat pada diri seseorang 
dapat dilakukan dengan cara: 
a. Membangkitkan suatu kebutuhan, yaitu kebutuhan untuk menghargai 
suatu keindahan, untuk mendapatkan penghargaan, dan sebagainya; 
b. Menghubungkan dengan pengalaman-pengalaman yang lampau; 
c. Memberikan kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik, knowing 
success like success atau mengetahui sukses yang diperoleh individu itu, 
sebab sukses-sukses itu akan menimbulkan rasa puas. 
Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan 
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu (Muhibbin, 2005: 136), 
sedangkan Poerwadarminta (1976: 731) mengemukakan bahwa “minat adalah 
perhatian, kesukaan (kecenderungan hati) kepada sesuatu, keinginan”. Namun ahli 
lain yang bernama Peter dan Yenny (1991: 979) mengartikan bahwa “minat 
adalah kemauan yang terdapat dalam hati atas sesuatu; gairah; keinginan.  
Dari uraian tentang minat di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah 
tingkat kesenangan yang kuat (excitement) dari seseorang dalam melakukan suatu 
kegiatan yang dipilih karena kegiatan tersebut menyenangkan dan memberi nilai 
baginya. 
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Menurut Hodgson (dalam Tarigan, 1994: 7) mengungkapkan bahwa 
”Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca 
untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media 
kata-kata atau bahasa tulis”. Hal tersebut berarti bahwa membaca memberikan 
respon terhadap segala ungkapan penulis sehingga mampu memahami materi 
dengan baik. Soedarso (2002: 4) mengemukakan bahwa ”Membaca merupakan 
aktivitas kompleks yang memerlukan sejumlah besar tindakan terpisah-pisah, 
mencakup penggunaan pengertian, khayalan, pengamatan, dan ingatan”. 
Mulyono (1999: 200) menyimpulkan bahwa ”Membaca merupakan 
aktivitas kompleks yang mencakup fisik dan mental”. Pernyataan serupa juga 
dikemukakan oleh Anonim (2009) yang menyatakan ”Reading is a complex 
cognitive process of decoding symbols for the purpose of deriving meaning 
(reading comprehension) and/or constructing meaning”, hal ini berarti bahwa 
membaca adalah proses kognitif yang komplek untuk menguraikan simbol-simbol 
dengan tujuan untuk memperoleh arti (reading comprehension) atau membangun 
sebuah arti, sedangkan Panigrahi dan Panda (1996: 57-65) berpendapat bahwa 
“Reading makes way for a better under-standing of one’s own experiences and it 
can be an exciting voyage to self disco-very”, hal tersebut dapat diartikan 
membaca membuat cara pemahaman yang lebih baik dari pengalaman diri 
seseorang dan itu dapat menjadi sebuah perjalanan yang mengasyikan untuk 
penemuan diri. Berdasarkan pendapat para ahli mengenai arti membaca maka 
dapat disimpulkan bahwa membaca merupakan suatu proses yang melibatkan 
penglihatan dan tanggapan untuk memahami bahan bacaan yang bertujuan untuk 
memperoleh informasi atau mendapatkan kesenangan.  
Lilawati (Sandjaja, 2005; Junaidi, 2009) mengartikan minat membaca 
adalah suatu perhatian yang kuat dan mendalam disertai dengan perasaan senang 
terhadap kegiatan membaca sehingga dapat mengarahkan seseorang untuk 
membaca dengan kemauannya sendiri. Pernyataan yang serupa juga dikemukakan 
oleh Afzan (2006) yang mendefinisikan minat baca anak sebagai tingkat 
kesenangan yang kuat (excitement) dalam melakukan kegiatan membaca yang 
dipilihnya karena kegiatan tersebut menyenangkan dan memberi nilai kepadanya.  
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Menurut Supriyono (1998: 44-45) pengertian minat baca secara umum 
adalah dorongan yang timbul, gairah maupun keinginan yang besar pada diri 
manusia yang menyebabkan ia menaruh perhatian pada kegiatan membaca. 
Seorang ahli lain yang bernama Daryono (2009) berpendapat bahwa dalam rangka 
upaya mengembangkan minat baca masyarakat ada beberapa strategi yang dapat 
dilakukan antara lain: 
Pertama, mendesain kurikulum atau sistem pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik untuk melakukan kegiatan membaca bahan 
bacaan yang terkait dengan kurikulum atau sistem pembelajaran yang ada.  
Kedua, pendidik berupaya merekomendasikan bahan-bahan bacaan yang 
harus dibaca oleh peserta didik yang dikaitkan dengan tugas-tugas 
pembelajaran, hal ini juga harus di informasikan ke pustakawan atau 
perpustakaan agar disediakan bahan bacaan yang direkomendasikan, 
sehingga peserta didik dengan sendirinya akan mencari dan membaca bahan 
bacaan di perpustakaan. 
Ketiga, tersedianya sarana sumber informasi/perpustakaan/taman 
bacaan/pusat dokumentasi dan informasi yang memadai, mudah terjangkau 
dan representatif, sehingga pengguna merasa butuh informasi yang ada di 
perpustakaan, dan perpustakaan juga dapat memenuhi kebutuhan pengguna. 
Keempat, pemerataan akses informasi dengan dikembangkannya taman 
bacaan ke tingkat desa, sehingga masyarakat di pedesaan juga merasakan 
adanya penyebaran informasi atau ilmu pengetahuan. 
Kelima, menumbuhkan kesadaran kepada masyarakat, betapa petingnya 
kebiasaan membaca, karena dengan membaca akan dapat membuka wacana 
baru dan menambah wawasan terkait dengan perkembangan ilmu 
pengetahun dan teknologi. Ini dapat dilakukan oleh pemerintah dengan cara 
menerapkan gerakan membaca (20 minutes reading of mother and child) 
sebagaimana yang dikembangkan di Jepang. Gerakan ini mengharuskan Ibu 
mengajak anak membaca selama 20 menit sebelum tidur. 
Antoniou and Sideridis (2008) berpendapat bahwa: (a) reading 
comprehension was positively predicted from student’s attitudes and structured 
classroom discourse, a negatively by a flexible teaching style, (b) reading interest 
was positively predicted by a structured and positive climate., and negatively by a 
discourse that was too guided, and (c) reading efficacy was predicted positively 
from students’ attitude and teachers’ fostering, and negatively from teachers’ 
flexibility, guidence, and structure. Yang berarti bahwa: (a) keterampilan 
membaca dapat diprediksi dengan positif dari sikap-sikap siswa dan sebuah 
diskusi kelas yang terstruktur dan dengan segi-segi negatif adalah dengan gaya 
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mengajar yang sesuai, (b) minat membaca dapat diprediksi dengan positif oleh 
sebuah iklim yang positif dan terstruktur dan dengan negatif oleh sebuah 
percakapan itu dikendalikan juga, dan (c) keberhasilan membaca dapat diprediksi 
dengan positif dari sikap-sikap siswa dan pengawasan guru yang membantu 
perkembangan murid dan dengan negatif dari penyesuaian, bimbingan, dan 
tingkatan guru. 
Menurut Sekar (2008), ”minat baca (reading interest) adalah 
kecenderungan pilihan seseorang terhadap sumber bacaan, pemilihan ini bisa 
dilakukan berdasarkan format bahan bacaan (buku, majalah, koran, komik, e-
book, dll), jenis (fiksi atau non fiksi), subyek (biografi, sejarah, seni, sastra), 
genre, pengarang, usia, jenis kelamin dan sebagainya, sedangkan Ayuna (2009) 
mengemukakan pendapatnya mengenai aspek yang terdapat dalam minat 
membaca yaitu bahwa: ”aspek minat membaca meliputi kesenangan membaca, 
kesadaran akan manfaat membaca, frekuensi membaca, dan jumlah buku bacaan 
yang pernah dibaca.”  
Pernyataan yang tidak jauh berbeda juga dikemukakan oleh Evita E 
Singgih (2006: 65) yang berpendapat bahwa ”minat baca merupakan dorongan 
dari dalam diri seseorang atau faktor yang menimbulkan ketertarikan atau 
perhatian secara selektif yang menyebabkan dipilihnya suatu objek atau kegiatan 
yaitu membaca sebagai suatu kegiatan yang menguntungkan, menyenangkan atau 
mendatangkan kepuasan.” Berdasarkan pendapat Evita E Singgih maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam minat baca terkandung 4 aspek yaitu dorongan, 
ketertarikan, perhatian, dan kepuasan.  
Dari uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa minat baca 
merupakan tingkat kesenangan yang kuat (excitement) dalam melakukan kegiatan 
membaca yang dipilihnya untuk menangkap dan memahami aktivitas kejiwaan 
seseorang yang tertuang dalam bahasa tulis (bahan-bahan bacaan) dengan cepat 
dan cermat dalam rangka memenuhi kebutuhan tertentu.  
 
 
 
14 
 
 
 
B. Kerangka Berpikir 
 
Hal yang paling penting dalam peningkatan kualitas pendidikan adalah 
proses belajar mengajar. Apabila proses belajar mengajar dapat berjalan dengan 
baik maka tujuan pembelajaran pun akan dapat dicapai dengan hasil yang 
memuaskan. Keberhasilan belajar seorang siswa turut ditentukan oleh banyak 
faktor, baik dari luar atau lingkungan siswa maupun faktor dari dalam diri siswa 
itu sendiri. Faktor luar yang ikut berperan dalam keberhasilan pembelajaran antara 
lain; pendekatan pembelajaran yang digunakan, metode pembelajaran, media 
pembelajaran dan situasi belajar. Faktor dari dalam diri siswa misalnya adalah 
kecerdasan yang dimiliki siswa, motivasi, minat, perhatian dan semangat dari 
siswa.  
Ilmu biologi merupakan ilmu yang memerlukan pemahaman konsep, 
oleh karena itu dibutuhkan adanya kemauan siswa untuk membaca, mempelajari 
materi biologi dan berinteraksi dengan guru serta temannya. Minat baca siswa 
sangat berhubungan dengan ketertarikan akan sesuatu yang muncul, salah satunya 
berawal dari penglihatan. Sebuah prestasi besar apabila para siswa tertarik melihat 
dan lantas timbul dalam diri mereka keingintahuan akan isi materi. Reaksi awal 
yang demikian pada saatnya akan menggerakkan siswa untuk mendekat, 
menyentuh dan membolak-balik halaman buku.  
Pemilihan media pembelajaran yang menarik dan mampu meningkatkan 
minat baca siswa sangat disarankan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Media pembelajaran yang dipilih harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, 
efektivitas belajar siswa, materi pelajaran, dan karakteristik siswa. Media 
pembelajaran menentukan kejelasan dalam menyampaikan informasi materi 
kepada anak didik sehingga mereka mampu menyerap atau menerima serta 
memahami materi dengan baik. 
Pengajaran biologi di SMP Negeri 7 Surakarta selama ini masih 
menggunakan metode ceramah bervariasi, selain itu siswa masih malas untuk 
mempelajari materi biologi dan keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran 
sangat sedikit atau siswa cenderung bersikap pasif sehingga sulit menanamkan 
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sebuah konsep pelajaran, hal ini mengakibatkan minat baca biologi siswa SMP 
Negeri 7 Surakarta rendah, sehingga perlu adanya perbaikan dalam proses 
pembelajaran. Alternatif yang seharusnya mulai diperhatikan oleh guru adalah 
bagaimana cara yang harus digunakan untuk menjelaskan materi yang 
disampaikan agar mudah diterima dan dipahami siswa serta menumbuhkan 
motivasi, perhatian, minat baca dan peran aktif siswa di dalam kegiatan 
pembelajaran.  
Pemilihan sebuah media pembelajaran oleh guru sangat menentukan 
keberhasilan siswa dalam memahami suatu konsep materi tertentu. Salah satu 
media pembelajaran tersebut adalah media cerita bergambar (cergam). Media ini 
merupakan gabungan dari jenis cerita yang berupa realita (non fiksi) dan 
pengetahuan (ilmiah). Media cerita bergambar (cergam) ini membantu siswa 
untuk dapat menceritakan kembali materi yang dibaca dengan bekerjasama dalam 
kelompoknya masing-masing. Penerapan media cerita bergambar (cergam) ini 
diharapkan mampu meningkatkan minat baca siswa terhadap biologi. Selain itu, 
diharapkan pula dapat meningkatkan proses belajar siswa. Adapun bagan 
paradigma penelitian dapat dilihat pada gambar 1. 
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Metode pembelajaran masih ceramah 
dan pemanfaatan media pembelajaran 
kurang optimal 
Minat baca siswa kurang, 
bersikap pasif, malas 
mempelajari dan membaca 
materi biologi 
Minat baca siswa meningkat 
Peningkatan minat baca sejak 
dini 
Penerapan media cerita 
bergambar (cergam) dengan 
metode kerja kelompok 
Gambar 1. Bagan Paradigma Penelitian 
Minat baca 
siswa 
meningkat 
Pembelajaran kurang optimal 
sehingga pemahaman dan 
pengetahuan siswa tentang materi 
biologi rendah 
Output Proses belajar mengajar Input 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMP Negeri 7 Surakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan mulai bulan Mei sampai Juni 2009.  
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research). Rancangan penelitian dan pemecahan masalah disusun sesuai dengan 
kondisi yang terjadi pada proses pembelajaran di kelas. Rancangan alternatif 
pemecahan masalah yang dimaksud adalah tindakan berupa penerapan media 
cerita bergambar (cergam) untuk meningkatkan minat baca siswa pokok bahasan 
bahan kimia dalam makanan. Penerapan media pembelajaran tersebut digunakan 
tindakan berulang-ulang atau siklus dalam setiap pembelajaran, artinya cara 
menerapkan media cerita bergambar (cergam) dalam pembelajaran siklus I sama 
dengan yang diterapkan pada pembelajaran siklus II, namun materi berbeda antara 
siklus I dan siklus II. Refleksi terhadap setiap pembelajaran berbeda, tergantung 
dari fakta dan interprestasi data yang diperoleh atau situasi dan kondisi yang 
dijumpai. 
Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif yang 
bertujuan untuk menjelaskan atau menggambarkan realita atau kenyataan yang 
ada. Kenyataan yang dimaksud adalah proses pembelajaran biologi sebelum dan 
sesudah dilaksanakan tindakan berupa penerapan media cerita bergambar 
(cergam) untuk peningkatan minat baca siswa pokok bahasan bahan kimia dalam 
makanan. 
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C. Subjek dan Objek penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIIE semester genap 
tahun pelajaran 2008/2009 SMP Negeri 7 Surakarta. Sedangkan objek penelitian 
ini adalah minat baca siswa pada pokok bahasan bahan kimia dalam makanan 
dengan media cerita bergambar (cergam). 
 
D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Data Penelitian 
Data dalam penelitian ini, meliputi data informasi tentang keadaan siswa 
dilihat dari aspek kualitatif. Data kualitatif diperoleh dari data catatan lapangan 
tentang pelaksanaan pembelajaran, hasil observasi berdasarkan pengamatan, 
wawancara dan pemberian angket.  
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian berasal dari beberapa sumber, yaitu : 
a. Informasi guru dan siswa.  
b. Tempat dan peristiwa berlangsungnya aktivitas pembelajaran 
c. Dokumentasi atau arsip, yang antara lain berupa skenario pembelajaran, 
silabus, dan buku referensi mengajar. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untuk pengambilan data 
adalah sebagai berikut: 
a. Metode Angket 
Menurut Arikunto (2002: 28) menyatakan bahwa angket atau kuisioner 
adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi 
dari responden dalam arti laporan tentang pribadi, atau hal-hal yang diketahui. 
Metode angket disusun untuk mengetahui minat baca siswa terhadap materi yang 
disampaikan guru, yang diukur adalah mengenai aspek dorongan, ketertarikan, perhatian, 
dan kepuasan siswa dalam membaca.  
Angket disusun untuk mengukur mengenai minat baca siswa terhadap 
materi biologi. Penyusunan angket menggunakan skala Likert yaitu dengan 
menggunakan rentang mulai dari pernyataan sangat positif sampai pernyataan 
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sangat negatif. Validitas angket diuji dengan mengadakan try out yang diadakan 
di kelas VIIIF SMP Negeri 7 Surakarta. Pemberian skor tiap item pertanyaan 
menurut skala Likert yaitu sebagai berikut: 
Tabel 1. Skor Penilaian Angket 
 
Skor untuk aspek yang dinilai 
Skor 
(+) (-) 
SS. Sangat Setuju 
S. Setuju 
KS. Kurang Setuju 
TS. Tidak Setuju 
STS. Sangat Tidak Setuju 
5 
4 
3 
2 
1 
1 
2 
3 
4 
5 
b. Metode Observasi 
 Observasi merupakan suatu langkah sangat baik untuk memperoleh data 
tentang pribadi dan tingkah laku setiap individu anak didik. Fokus dalam 
observasi siswa adalah minat siswa dalam pembelajaran. Dalam penelitian ini 
metode observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai minat baca siswa 
terhadap materi yang diajarkan guru, dengan indikator yang meliputi:  
1) Sifat ingin tahu 
2) Sifat yang kreatif dan adanya keinginan untuk selalu maju 
3) Keinginan untuk mendapatkan simpati 
4) Keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha yang 
baru 
5) Keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai pelajaran 
6) Ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari belajar 
7) Penuh antusias tanpa ada beban dalam dirinya 
8) Konsentrasi seseorang terhadap pengamatan, pengertian ataupun yang 
lainnya  
9) Perasaan senang atau puas yang berhubungan dengan harapan. 
Lembar observasi yang digunakan akan diisi oleh pengamat berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan serta item-item pernyataan yang disesuaikan dengan 
hal-hal yang akan dinilai.  
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c. Wawancara 
 Wawancara erat kaitannya dengan metode observasi. Wawancara 
dilakukan kepada:  
1) Guru  
Wawancara kepada guru dilakukan untuk mengungkap informasi: a) 
permasalahan yang terjadi di dalam kelas selama kegiatan pembelajaran di kelas 
yang dilakukan pada pra siklus dan wawancara terhadap kepuasan penerapan 
media cerita bergambar (cergam).  
2) Siswa 
Wawancara terhadap siswa dilakukan untuk mengetahui minat baca siswa 
terhadap materi yang diajarkan melalui media cerita bergambar (cergam) serta 
untuk mengetahui kepuasan siswa terhadap media yang digunakan. Materi 
wawancara meliputi:  
a) Wawancara terhadap minat baca siswa pada pra siklus, materinya meliputi 
aspek dorongan, ketertarikan, perhatian, dan kepuasan siswa terhadap 
bacaannya. 
b) Wawancara kepuasan siswa terhadap penerapan media cerita bergambar 
(cergam) hubungannya dengan minat baca, yang meliputi: ketertarikan siswa 
terhadap media yang diterapkan, kebosanan siswa terhadap media yang 
diterapkan, kesesuaian media yang disajikan dengan materi yang dibahas, 
keseriusan siswa selama kegiatan poembelajaran, kemudahan pemahaman 
materi yang disajikan dalam cerita bergambar (cergam), kebingungan siswa 
dalam menangkap konsep materi pelajaran yang diterapkan dalam cerita 
bergambar (cergam), peningkatan minat membaca siswa khususnya materi 
bahan kimia pada makanan yang diterapkan dalam cerita bergambar (cergam), 
dan bentuk minat siswa terhadap media cerita bergambar (cergam) yang 
diterapkan. 
d. Tes 
Tes dilakukan untuk mengetahui implikasi dari tindakan yang telah 
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dilakukan terhadap hasil belajar materi bahan kimia pada makanan. Tes dilakukan 
sebanyak tiga kali, yaitu: tes kemampuan awal, pasca siklus I dan pasca siklus II. 
e.  Dokumentasi 
 Data untuk jenis dokumen dalam penelitian ini berupa foto-foto saat 
penelitian berlangsung, dapat juga berupa silabus dan rencana pembelajaran dari 
guru yang bersangkutan serta modul yang berisi tentang uraian materi bahan 
kimia dalam makanan.  
E. Validitas Data 
Suatu informasi yang akan dijadikan data penelitian perlu diperiksa 
validitasnya sehingga data tersebut dapat dipertanggungjawabkan dan dapat 
dijadikan dasar yang kuat dalam menarik kesimpulan. Teknik yang digunakan 
untuk menjaga kevalidan data dalam penelitian yaitu: 
1. Uji Validitas Angket 
Validitas instrumen dari angket ini adalah validitas konstruksi. Sebuah 
tes dikatakan memiliki validitas konstruksi apabila instrumen tersebut mengukur 
setiap aspek berpikir seperti yang disebutkan dalam tujuan instruksional khusus 
(indikator). Validitas butir soal angket (Arikunto, 2002: 67). 
2. Uji Reliabilitas Angket 
Digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengukuran tersebut dapat 
memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan pengukuran kembali 
kepada subyek yang sama. Reliabilitas soal angket diketahui dengan 
menggunakan rumus alpha yang mengacu pada Arikunto (2005: 109) untuk 
memperoleh harga reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha perlu dicari 
harga varians masing-masing item dan varians totalnya. 
3. Teknik Triangulasi  
Untuk menjaga kevalidan data dalam penelitian digunakan teknik 
triangulasi, yaitu pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu. Triangulasi dalam penelitian ini adalah triangulasi metode. Artinya dari 
data yang sama atau sejenis akan lebih mantap kebenarannya bila digali 
menggunakan metode pengumpulan data yang berbeda. Metode pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah angket minat baca siswa, kepuasan terhadap 
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media yang digunakan, observasi tindakan siswa di kelas dan wawancara secara 
informal dengan guru mata pelajaran dan siswa. 
Skema triangulasi dalam penelitian ini sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Skema Triangulasi Metode Sumber Data Penelitian  
(H.B. Sutopo, 2002: 81) 
 
F. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dimulai sejak awal sampai berakhirnya 
pengumpulan data.  Analisis yang dilakukan berupa penilaian terhadap semua data 
kegiatan penelitian yang telah dilakukan di lapangan. Analisis data dari hasil 
penelitian di lapangan diolah dan dianalisis secara deskriptif kualitatif. Analisis 
kualitatif mengacu pada model analisis Miles dan Huberman (1992: 16-19) yang 
dilakukan dalam 3 komponen berurutan yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
Reduksi data meliputi penyeleksian data melalui ringkasan atau uraian 
singkat dan penggolongan data ke dalam pola yang lebih luas. Penyajian data 
dilakukan dalam rangka menorganisasikan data yang merupakan penyusunan 
informasi secara sistematik dari hasil reduksi data, dimulai dari perencanaan, 
pelaksanaan tindakan observasi dan refleksi pada masing-masing siklus. 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan upaya pencarian makna data, 
mencatat keteraturan data dan penggolongan data. Data yang terkumpul disajikan 
secara sistematis dan bermakna.  
 
 
Angket 
Observasi 
Wawancara 
Siswa Data 
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G. Indikator Keberhasilan 
Dengan melihat dan mempertimbangkan hasil observasi awal dan 
capaian persentase awal dari angket penelitian yang diberikan pada subjek 
penelitian, maka dalam penelitian yang dilakukan ini dapat dikatakan berhasil atau 
tercapai tujuan yang diharapkan, apabila persentase rata-rata yang diukur sudah 
mencapai target yang telah ditetapkan. Berikut daftar persentase target capaian 
dari masing-masing variabel yang akan diukur.  
Tabel 2. Indikator Keberhasilan Cerita Bergambar (cergam) 
Aspek 
penilaian 
Indikator Base line Target 
1. Minat baca 
siswa  
a. Angket 
 
 
 
 
 
b. Observasi 
minat 
baca 
siswa (per 
20’) 
 
2. Efektivitas 
media cerita 
bergambar 
(cergam) 
 
 
 
 
 
 
 
3. Evaluasi 
(ulangan 
harian) 
 
 
Indikator angket minat baca 
yang mencakup aspek 
dorongan, ketertarikan, 
perhatian, dan kepuasan 
dapat dilihat pada   
lampiran 1 hal: 78. 
Indikator observasi minat 
baca yang mencakup aspek 
dorongan, ketertarikan, 
perhatian, dan kepuasan 
dapat dilihat pada   
lampiran 1 hal: 93. 
a. Siswa dapat memahami isi 
cergam yang disediakan 
oleh guru 
b. Siswa dapat menuliskan 
cergam yang telah dibaca 
dengan bekerjasama 
dalam kelompok 
c. Siswa dapat menceritakan 
materi yang dipelajari 
melalui cergam yang 
dibaca 
 
1) Bentuk soal 
 
 
50,46 % 
rata-rata 
indikator 
 
 
 
51,11% 
rata-rata 
indikator 
 
 
 
Belum 
pernah 
menerapka
n media 
cergam  
 
 
 
 
 
 
 
Essay 
(tidak 
 
 
75% rata-rata 
indikator  
 
 
 
 
75 % rata-rata 
indikator 
 
 
 
 
Menceritakan 
kembali materi 
yang telah dibaca 
dari media 
cergam yang 
disediakan guru 
menggunakan 
bahasa sendiri 
dengan berdiskusi 
dan bekerjasama 
dalam 
kelompoknya. 
Pilihan ganda 
(mencakup semua 
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 mencakup 
semua 
indikator). 
indikator). 
 
 
tabel lanjutan 
 
 
 
 
 
 
2) Frekuensi pelaksanaan 
 
 
3) Capaian ketuntasan 
1 kali (satu 
pokok 
bahasan). 
65% siswa 
mencapai 
batas tuntas. 
3 Kali (satu 
pokok 
bahasan). 
Minimal atau 
diatas KKM 
(61). 
 
Apabila prosentase capaian indikator yang diukur sudah dapat mencapai 
target yang ditetapkan maka penelitian dapat dikatakan berhasil dan tidak 
dilanjutkan ke siklus berikutnya. Sebaliknya, jika prosentase capaian indikator 
belum memenuhi target maka dilakukan tindakan berikutnya untuk mencapai 
target yang telah ditetapkan. 
 
H. Prosedur Penelitian 
Prosedur dan langkah-langkah yang digunakan saat melaksanakan 
tindakan dalam penelitian ini mengikuti model yang dikembangkan oleh Kemmis 
dan Mc Teggar dalam Kasbolah (2001: 93-95) yang berupa model spiral. 
Langkah-langkah operasional penelitian ini meliputi tahap persiapan, 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, tahap analisis serta 
tahap tindak lanjut.  
a. Pembelajaran Siklus I 
1) Tahap Perencanaan Siklus I 
Tahap ini dilakukan penyusunan instrumen penelitian yang akan digunakan 
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dalam tindakan yaitu dengan menerapkan media cerita bergambar (cergam). 
Instrumen yang direncanakan: rencana pembelajaran, modul tentang bahan 
pewarna dan bahan pemanis, lembar observasi minat baca siswa, angket minat 
baca siswa terhadap mata pelajaran biologi, tes hasil belajar biologi, dan 
wawancara terhadap penggunaan media cerita bergambar (cergam). 
2) Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Hal-hal yang dilakukan dalam tahap pelaksanaan tindakan siklus I terdiri 
dari 3 kali tatap muka. Pertemuan pertama, siswa membaca cerita bergambar 
(cergam) yang disediakan guru kemudian berdiskusi dalam kelompoknya tentang 
materi bahan kimia pada makanan yang mencakup: zat aditif makanan, pemanis 
makanan, dan pewarna makanan setelah itu dilanjutkan mengerjakan LKS sebagai 
review materi. Pertemuan kedua, siswa melanjutkan kembali kegiatan diskusi 
pada pertemuan pertama yang belum selesai bersama kelompoknya, siswa 
membacakan hasil diskusi melalui perwakilan oleh masing-masing kelompok, 
pembahasan terhadap hasil diskusi dan LKS. Pada pertemuan ketiga akhir dari 
siklus I siswa mengisi angket minat baca, angket kepuasan terhadap media 
pembelajaran yang diterapkan, dan tes kognitif. Untuk mengetahui perilaku siswa 
pada saat proses pembelajaran berlangsung maka diadakan pengisian lembar 
observasi yang dilakukan untuk mengetahui perilaku positif siswa hubungannya 
dengan minat baca terhadap materi yang disajikan melalui media cerita bergambar 
yang diterapkan. 
Adapun langkah-langkah pelaksanaan tindakan secara umum adalah: 
a) Membagi siswa menjadi 8 kelompok dengan setiap kelompok beranggotakan 
4-5 siswa. 
b) Pengarahan tentang pelaksanaan pembelajaran melalui penerapan media 
cerita bergambar (cergam).  
c) Guru menjabarkan garis besar materi serta menjelaskan tugas yang harus 
dilakukan oleh siswa. 
d) Guru membagikan modul yang berupa media cerita bergambar (cergam) dan 
lembar kerja kepada masing-masing siswa. 
e) Siswa membaca cerita bergambar (cergam) dan menuliskan isi cerita yang 
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telah dipahami menggunakan bahasanya sendiri melalui diskusi kelompok 
dan disertai review materi cerita yang telah dibaca dengan mengerjakan LKS. 
f) Guru meminta salah satu siswa pada masing-masing kelompok untuk 
membacakan hasil diskusinya. 
g) Siswa membuat laporan hasil diskusi yang merupakan hasil kegiatan yang 
telah dilakukan. 
h) Kegiatan diakhiri dengan diskusi secara menyeluruh untuk memperoleh hasil 
kegiatan. 
i) Mengisi instrumen penelitian. 
Tahapan pelaksanaan tindakan tersebut dijabarkan ke dalam pertemuan: 
(1) KBM Pertemuan 1 (2X40 menit) 
(a) Guru melakukan presensi. 
(b) Guru memberikan motivasi. 
(c) Pembagian kelompok, media cerita bergambar (cergam), dan LKS I tentang 
bahan pewarna dan bahan pemanis. 
(d) Guru meminta siswa melakukan diskusi kelompok tentang materi bahan 
kimia dalam bahan makanan. 
(e) Siswa mengerjakan tugas yang telah disediakan guru bersama dengan 
kelompoknya masing-masing. 
(f) Melakukan observasi kegiatan belajar mengajar hubungannya dengan minat 
baca siswa. 
(2) KBM Pertemuan 2 (2X40 menit) 
(a) Guru melakukan presensi. 
(b) Guru mengadakan kilas balik terhadap materi sebelumnya. 
(c) Siswa melanjutkan kembali diskusi materi yang lalu, membacakan hasil 
diskusi oleh perwakilan masing-masing kelompok. 
(d) Pembahasan LKS dan menyimpulkan hasil diskusi. 
(g) Melakukan observasi kegiatan belajar mengajar hubungannya dengan minat 
baca siswa. 
(3) KBM Pertemuan 3 (2X40 menit) 
Ulangan harian siklus 1, pemberian angket dan lembar observasi. 
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3) Tahap Observasi dan Evaluasi 
Peneliti bertugas sebagai pengamat proses pembelajaran sedangkan yang 
bertugas sebagai pengajar adalah guru. Fokus pembelajaran ditekankan pada 
penerapan media cerita bergambar (cergam) terhadap kualitas pembelajaran 
meliputi: observasi minat baca siswa, angket minat baca siswa, tes hasil belajar 
biologi siswa pada pokok bahasan bahan kimia dalam makanan.  
4) Tahap Analisis dan Refleksi 
Tahap ini dilakukan terhadap pelaksanaan proses pembelajaran, aspek 
minat baca siswa terhadap mata pelajaran biologi, hasil penguasan materi (nilai 
tes), dan tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran yang dilakukan guru. 
Berdasarkan pelaksanaan tahap observasi dan evaluasi sebelumnya, data yang 
diperoleh selanjutnya menjadi bahan refleksi untuk perbaikan pembelajaran 
materi selanjutnya yaitu pada siklus II.  
b. Pembelajaran Siklus II 
1) Tahap Perencanaan  
Tahap ini peneliti menyusun instrumen penelitian yang akan digunakan 
dalam tindakan dengan menerapkan media cerita bergambar (cergam). Instrumen 
tersebut direncanakan: rencana pembelajaran, modul tentang bahan pengawet; 
bahan penyedap rasa; aroma serta penguat rasa, lembar observasi minat baca 
siswa terhadap mata pelajaran biologi yang diajarkan, angket minat baca siswa, 
lembar pertanyaan siswa untuk diajukan kepada guru, tes hasil belajar biologi dan 
wawancara terhadap penggunaan media cerita bergambar (cergam). 
2) Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Hal-hal yang dilakukan dalam tahap pelaksanaan tindakan siklus II 
hampir sama dengan siklus I yang terdiri dari 3 kali tatap muka namun pada siklus 
II ini merupakan tindak lanjut dari pelaksanaan tindakan I yang masih 
menerapkan media cerita bergambar (cergam) tetapi dengan topik yang berbeda. 
Langkah-langkah pembelajarannya sama yaitu menerapkan media cerita 
bergambar (cergam) namun dengan topik yang berbeda serta memperhatikan hasil 
refleksi pada siklus I. Rincian kegiatan pembelajaran siklus II adalah: pertemuan 
pertama, guru menjelaskan kembali secara singkat tentang media pembelajaran 
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yang digunakan, topik yang digunakan, serta materi yang akan diajarkan meliputi 
bahan pengawet; bahan penyedap rasa; pemberi aroma; penguat rasa, kegiatan 
selanjutnya adalah siswa mengerjakan tugas yang disediakan oleh guru 
hubungannya dengan media cerita bergambar (cergam) yang diberikan melalui 
kerjasama bersama kelompoknya masing-masing, tugas tersebut antara lain: siswa 
membaca dan memahami materi yang disajikan dalam cerita bergambar (cergam); 
siswa mencatat hal-hal yang penting yang terdapat dalam cerita bergambar 
(cergam); siswa mengerjakan LKS, siswa menceritakan kembali cerita bergambar 
(cergam) dengan bekerjasama bersama kelompoknya masing-masing (dalam 
menceritakan kembali materi yang disajikan dalam cerita bergambar siswa dapat 
mengembangkan kreativitasnya dengan mencari sumber-sumber yang lain 
hubungannya dengan materi yang dibahas), kemudian hasil cerita siswa dibacakan 
oleh perwakilan masing-masing kelompoknya. Pertemuan kedua, siswa 
melanjutkan kembali kegiatan diskusi pada pertemuan pertama yang belum selesai 
bersama kelompoknya, siswa membacakan hasil diskusi melalui perwakilan oleh 
masing-masing kelompok, pembahasan terhadap hasil diskusi dan LKS. 
Pertemuan ketiga, siswa mengisi angket minat baca, angket kepuasan terhadap 
media pembelajaran yang diterapkan, dan tes kognitif.  
Adapun langkah-langkah pelaksanaan tindakan secara umum adalah: 
a) Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok dengan setiap kelompok 
beranggotakan 4-5 siswa. 
b) Guru memberikan pengarahan hubungannya degan media cerita bergambar 
(cergam) yang diterapkan. Prosedur pelaksanaan pembelajaran dengan media 
cerita bergambar (cergam) pada siklus ini sama seperti pada siklus I. 
c) Siswa melaksanakan kegiatan sesuai arahan guru dengan diskusi kelompok. 
d) Siswa membuat laporan hasil diskusi secara tertulis. 
e) Guru mengakhiri kegiatan dengan diskusi secara menyeluruh untuk 
memperoleh hasil kegiatan. 
f) Mengisi instrumen penelitian. 
Tahapan pelaksanaan tindakan tersebut dijabarkan ke dalam pertemuan: 
(1) KBM Pertemuan 1 (2X40 menit) 
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(a) Guru melakukan presensi. 
(b) Guru memberikan motivasi. 
(c) Guru membagikan media cerita bergambar (cergam), selembar kertas untuk 
pertanyaan yang ingin diajukan oleh siswa, dan LKS II tentang bahan 
pengawet dan bahan penyedap rasa, aroma serta penguat rasa. 
(d) Siswa mengerjakan tugas yang telah disediakan bersama dengan 
kelompoknya masing-masing. 
(e) Guru menjelaskan bagian yang dianggap sulit oleh siswa. 
(f) Observasi kegiatan belajar mengajar hubungannya dengan minat baca siswa. 
(2) KBM Pertemuan 2 (2X40 menit) 
(a) Guru melakukan presensi. 
(b) Guru memberikan motivasi. 
(c) Guru mengadakan kilas balik materi yang lalu.  
(e) Siswa melanjutkan kembali diskusi materi yang lalu, membacakan hasil 
diskusi oleh perwakilan masing-masing kelompok. 
(f) Pembahasan LKS dan lembar pertanyaan siswa, serta menyimpulkan hasil 
diskusi. 
(h) Melakukan observasi kegiatan belajar mengajar hubungannya dengan minat 
baca siswa. 
(3)  KBM Pertemuan 3 (2X40 menit) 
  Ulangan harian 2, pemberian angket dan lembar observasi. 
3) Tahap Observasi dan Evaluasi 
Observasi dilakukan selama berlangsungnya proses pembelajaran. Fokus 
observasi adalah peningkatan kualitas pembelajaran melalui penerapan media 
cerita bergambar (cergam) terhadap proses pembelajaran seluruhnya yang 
meliputi minat baca siswa dalam pembelajaran (afektif), kegiatan siswa di dalam 
kelas (psikomotorik) dan evaluasi kognitif digunakan untuk mengetahui hasil 
belajar siswa pada siklus II. 
4) Tahap Analisis Data dan Refleksi 
Setelah proses pembelajaran pada siklus II berakhir, maka diadakan 
analisis terhadap semua data yang diperoleh di lapangan melalui proses observasi 
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maupun evaluasi. Setelah proses pembelajaran pada siklus II berakhir, maka 
diadakan analisis terhadap semua data yang diperoleh di lapangan. 
Seperti tahap refleksi siklus I, refleksi siklus II ini dilakukan terhadap 
pelaksanaan proses pembelajaran, aspek minat baca siswa terhadap pelajaran 
biologi, hasil penguasan materi (nilai tes), dan tanggapan siswa terhadap proses 
pembelajaran yang dilakukan guru. Hal ini bertujuan untuk mengetahui hasil dari 
pelaksanaan tindakan apakah sudah mencapai tujuan atau belum dan untuk 
menentukan keputusan dalam melakukan siklus lanjutan atau berhenti karena 
masalahnya telah terpecahkan. 
5) Tindak Lanjut 
Setelah kegiatan penelitian ini selesai diharapkan guru biologi di SMP 
Negeri 7 Surakarta mengadakan tindak lanjut dengan berusaha mengadakan 
perbaikan baik dalam hal pemilihan metode pembelajaran maupun dalam 
penentuan media pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran secara menyeluruh. Secara rinci urutan masing-masing tahapan 
jalannya penelitian dapat digambarkan pada gambar 3. 
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Perencanaan Tindakan 
Menyusun instrumen yaitu 
LKS, media cergam, silabus, 
Rencana pembelajaran, soal 
ulangan harian, angket dan 
lembar observasi 
Observasi dan Evaluasi 
Minat baca siswa dan 
evaluasi terhadap nilai 
siswa dalam proses 
pembelajaran 
 
Pelaksanaan Tindakan 
Penerapan media cerita bergambar 
(cergam) 
Perencanaan Tindakan 
Menyusun instrumen yaitu  
LKS, media cergam, silabus, 
Rencana pembelajaran, soal 
ulangan harian, angket dan 
lembar observasi 
 
Refleksi 
Minat baca siswa mengalami 
mengalami peningkatan namun 
belum mencapai target 5% 
siswa tidak tuntas   
 
 
Observasi dan Evaluasi 
Minat baca siswa dan 
evaluasi terhadap nilai 
siswa dalam proses 
pembelajaran 
 
Tindak Lanjut 
Perbaikan pembelajaran oleh guru biologi 
setelah penelitian 
Gambar  3. Skema Prosedur Penelitian 
Refleksi 
Minat baca siswa meningkat dan target 
tercapai (100% siswa tuntas belajarnya), 
siswa aktif bertanya melalui lembar 
pertanyaan yang disediakan guru 
 
Pelaksanaan Tindakan 
Meningkatkan minat baca siswa 
melalui penerapan media cerita 
bergambar (cergam) 
 
Identifikasi Masalah 
Siswa masih kurang 
aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, siswa 
dalam tahap 
penyesuaian 
 
SIKLUS I 
SIKLUS II 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Pra Siklus 
Kegiatan penelitian ini dimulai dengan melakukan observasi terhadap 
pembelajaran yang dilaksanakan guru dalam menyampaikan materi bahan kimia 
pada makanan di kelas VIIIE SMP Negeri 7 Surakarta. Hasil observasi sebelum 
diterapkan media cerita bergambar (cergam) teridentifikasi beberapa hal yang 
menggambarkan minimnya pembelajaran. Identifikasi ini dilihat dari penilaian 
lembar observasi dan angket minat baca siswa didapat skor rata-rata kelas 5,11 
dan 5,14 yang mengindikasikan bahwa minat baca siswa terhadap biologi 
cenderung masih rendah, media yang digunakan belum dapat membuat siswa 
berminat dalam membaca materi biologi. 
Identifikasi lebih lanjut dari hasil wawancara terhadap siswa pada pra 
siklus diperoleh jawaban bahwa sejumlah 54,38% siswa tidak berminat dalam 
membaca, sedangkan 45,63% berminat untuk membaca materi biologi. Penilaian 
juga dilakukan terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan lembar 
observasi dan angket. Secara lebih rinci hasil observasi pra siklus dapat di lihat 
pada tabel 3 penilaian kualitas proses pembelajaran pada pra siklus. 
Tabel 3. Penilaian Kualitas Proses Pembelajaran Prasiklus 
No Aspek proses 
pembelajaran 
Rata-rata 
prosentase kelas 
Target Cara mengukur 
1 Minat baca siswa 50,46% 75% rata-rata 
indikator 
Dengan angket 
51,11% 75% rata-rata 
indikator 
Dengan lembar 
observasi 
2 Ulangan 
sebelumnya 
65% siswa 
tuntas dan 35% 
belum tuntas 
100% siswa 
tuntas 
Dengan tes 
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Berpijak pada hasil observasi yang telah dilakukan dan menindaklanjuti 
solusi pemecahan yang seperti apakah untuk mengatasi fenomena kegiatan 
pembelajaran yang terjadi di kelas. Akhirnya diperoleh kesepakatan untuk 
menerapkan media cerita bergambar (cergam) untuk dapat membuat siswa 
mempunyai minat dalam membaca. Langkah ini di ambil dengan tujuan agar 
meningkatkan minat baca siswa terhadap biologi terutama pada materi bahan 
kimia dalam makanan. 
2. Deskripsi Siklus I 
a. Tahap Perencanaan Tindakan 
Kegiatan perencanaan diterapkan pada pokok bahasan tentang bahan 
tambahan makanan, pemanis makanan, dan pewarna makanan. Perencanaan 
tersebut berupa persiapan penyusunan instrumen penelitian, instrumen yang 
dipersiapkan antara lain silabus, rencana pembelajaran, media cerita bergambar 
(cergam), LKS, lembar observasi minat baca siswa, angket minat baca siswa, dan 
soal tes kognitif pasca siklus I. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan proses pembelajaran, dimana 
guru berusaha menyampaikan materi zat aditif makanan, pemanis makanan, dan 
pewarna makanan dengan mengacu pada langkah-langkah pembelajaran sesuai 
dengan rancangan yang telah dibuat sebelumnya. Adapun langkah-langkah 
pembelajarannya adalah sebagai berikut: 
1) Guru masuk ruang kelas kemudian mengucapkan salam dan mengadakan 
presensi siswa. 
2) Membagi siswa menjadi 8 kelompok dengan setiap kelompok beranggotakan 
4-5 siswa. 
3) Pengarahan tentang pelaksanaan pembelajaran melalui penerapan media 
cerita bergambar (cergam). 
4) Guru menjabarkan garis besar materi serta menjelaskan tugas yang harus 
dilakukan oleh siswa. 
5) Guru membagikan media cerita bergambar (cergam) dan LKS kepada 
masing-masing siswa. 
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6) Siswa membaca cerita bergambar (cergam) dan mengerjakan tugas yang telah 
disediakan yaitu menceritakan kembali isi cerita yang telah dipahami 
menggunakan bahasanya sendiri dengan bekerjasama bersama kelompoknya. 
7) Siswa membuat laporan hasil diskusi secara tertulis yang merupakan hasil 
kegiatan yang telah dilakukan. 
8) Guru meminta salah satu siswa pada masing-masing kelompok untuk 
membacakan hasil diskusinya  
9) Pembahasan LKS yang telah dikerjakan siswa. 
10) Kegiatan diakhiri dengan diskusi secara menyeluruh untuk memperoleh 
hasil kegiatan. 
11) Melakukan observasi terhadap kegiatan pembelajaran. 
Secara keseluruhan tindakan siklus I terdiri dari 3 kali tatap muka. 
Pertemuan pertama, siswa mengerjakan LKS kemudian dilanjutkan diskusi 
kelompok dengan materi bahan kimia dalam makanan yang meliputi: zat aditif 
makanan, pemanis makanan, dan pewarna makanan. Pertemuan kedua, siswa 
melanjutkan kembali kegiatan diskusi pada pertemuan pertama yang belum selesai 
bersama kelompoknya, siswa membacakan hasil diskusi melalui perwakilan oleh 
masing-masing kelompok, pembahasan terhadap hasil diskusi dan LKS. Pada 
pertemuan ketiga atau akhir siklus I siswa mengisi angket minat baca dan tes 
kognitif. Untuk mengetahui perilaku siswa pada saat pembelajaran berlangsung 
maka diadakan pengisian lembar observasi untuk mengetahui perilaku positif 
siswa hubungannya dengan minat baca terhadap materi yang disajikan. 
c. Tahap Observasi dan Evaluasi Tindakan I 
Tahap ini dilakukan kegiatan pengamatan terhadap proses pembelajaran 
dengan menggunakan instrumen-instrumen yang telah disusun pada tahap 
sebelumnya yaitu tahap perencanaan tindakan I. Hasil pengamatan dicatat dan 
dirangkum sebagai dasar acuan pelaksanaan tahap selanjutnya.  
Berdasarkan hasil observasi dan capaian prosentase pada siklus I maka 
dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat dikatakan belum tercapai 
karena belum memenuhi target yang ditetapkan secara menyeluruh. Beberapa 
target yang belum tercapai pada siklus I adalah: 
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1) Minat baca siswa menunjukkan adanya peningkatan namun masih belum 
mencapai target yang ditetapkan, Hasil penyebaran angket dan observasi 
terhadap minat baca siswa yang didapatkan pada siklus I menunjukkan bahwa 
target belum tercapai. Perolehan prosentase dari penyebaran angket adalah 
sebesar 65,01% rata-rata indikator, sedangkan prosentase yang diperoleh dari 
hasil observasi adalah sebesar 63,75% rata-rata indikator padahal target yeng 
ditetapkan adalah 75% rata-rata indikator. Sedikitnya peningkatan minat baca 
siswa yang diperoleh disebabkan karena siswa masih menyesuaikan dengan 
media yang diterapkan. 
2) Media cerita bergambar yang diberikan kepada siswa belum mencakup 
keseluruhan materi karena pada siklus I siswa hanya menceritakan tentang 
bahan pewarna dan pemanis, sedangkan media cerita bergambar yang 
membahas tentang bahan pengawet, penyedap, pemberi aroma, dan penguat 
rasa diberikan pada siklus II. Berdasarkan pernyataan tersebut materi yang 
diberikan pada siklus I ditindaklanjuti pada siklus II. Pada siklus I penulisan 
cerita oleh siswa belum memenuhi kriteria yang diharapkan, yang ditandai 
dengan rata-rata skor yang diperoleh siswa pada indikator ”kreativitas”  yaitu 
5,375 sedangkan target yang ditetapkan adalah  ≥10. 
3) Interaksi siswa dalam kelompok masih rendah karena sebagian siswa 
belum bisa menyesuaikan dengan kelompoknya. 
Penjabaran secara keseluruhan hasil observasi yang didapatkan pada 
penelitian siklus I adalah: 
1) Ulangan Harian (Tes Kognitif I) 
Bentuk ulangan harian berupa soal-soal obyektif atau pilihan ganda yang 
harus dikerjakan oleh siswa dalam waktu yang telah ditentukan. Ulangan harian 
dilaksanakan pada akhir siklus I yang digunakan untuk mengetahui capaian 
konsep siswa pada materi bahan kimia dalam makanan dengan topik bahan 
pewarna dan bahan pemanis dalam  makanan. Hasil capaian konsep pasca siklus I 
seperti yang tertera pada gambar 4. 
36 
 
 
 
 
Gambar 4. Diagram Capaian Nilai Kognitif Siklus I 
Penguasaan materi bahan kimia dalam makanan oleh siswa kelas VIIIE 
SMP Negeri 7 Surakarta mengalami peningkatan dibandingkan capaian konsep 
pada ulangan sebelumnya. Rentang nilai yang diperoleh siswa pada siklus I 
berkisar antara 60-92 dengan nilai rata-rata kelas sebesar 75,60. Sebanyak 38 
siswa mendapat nilai di atas 60 yaitu berkisar antara 68-92 sedangkan 2 siswa 
(5%) dari 40 siswa kelas VIIIE tidak mencapai batas tuntas yang telah ditetapkan 
yaitu 61. Jadi siswa yang mencapai batas tuntas adalah 95% dari 40 siswa. Dari 
hasil perolehan ini terlihat hampir semua siswa dapat menguasai materi bahan 
kimia dalam makanan yaitu bahan pewarna dan pemanis, namun proses 
pembelajaran akan dilanjutkan ke siklus berikutnya untuk mencapai target yang 
ditentukan yaitu 100% siswa tuntas dalam belajarnya. Hasil tes ulangan harian 
pasca siklus I dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Tes Ulangan Harian Siklus I 
No. Kategori Kriteria ketuntasan minimal Frekuensi Prosentase (%) 
1 Tuntas  ≥61 40 95% 
2 Tidak Tuntas ≤60 0 5% 
2) Aspek Minat Baca Siswa Terhadap Biologi 
Nilai aspek minat baca siswa terhadap materi biologi diperoleh 
berdasarkan penyebaran angket dan lembar observasi. Berdasarkan hasil observasi 
pra siklus, penyebaran angket dan lembar observasi minat baca diperoleh rata-rata 
prosentase indikator sebesar 50,46% dan 51,11% setelah diterapkannya media 
cerita bergambar (cergam) pada siklus I terjadi peningkatan nilai angket dan 
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lembar observasi minat baca siswa terhadap biologi yaitu menjadi 65,01%  dan 
63,75%, walaupun terjadi peningkatan namun belum mencapai target yang 
ditetapkan. Berdasarkan hasil perhitungan terjadi peningkatan rata-rata nilai antara 
penyebaran angket dan lembar observasi minat baca siswa terhadap biologi 
sebesar 14,55% dan 12,64%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan 
media cerita bergambar (cergam) dapat memotivasi minat baca siswa. 
Peningkatan nilai rata-rata pasca siklus I masih belum mencapai target yang telah 
ditetapkan maka pembelajaran perlu dilanjutkan ke siklus II. Hasil penilaian minat 
baca yang diperoleh dari lembar observasi dan pemberian angket dapat dilihat 
pada tabel 5 dan 6. 
Tabel 5. Prosentase Capaian Observasi Minat Baca Siswa Siklus I  
No Point penilaian Prosentase (%) Rata-rata 
(%) 1 2 Jumlah  
1 Siswa tidak membuka cergam yang 
disediakan guru 
5 2,5 7,5 3,75 
2 Siswa tidak membaca cergam yang 
disediakan guru 
0 5 5 2,5 
3 Siswa tidak fokus pada cergam 
yang dibaca 
5 7,5 15 7,5 
4 Siswa tidak membaca kembali 
bagian tertentu dari cergam yang 
belum dipahami 
7,5 5 17,5 8,75 
5 Siswa tidak melanjutkan cergam 
yang dibaca dari halaman satu ke 
halaman berikutnya 
5 2,5 7,5 3,75 
6 Siswa tidak mencatat hal-hal 
penting dari cergam yang dibaca 
5 0 7,5 3,75 
7 Siswa membaca cergam dan tidak  
mengerjakan tugas yang disediakan 
guru 
7,5 5 12,5 6,25 
8 Siswa tidak senang dengan cergam 
yang disediakan guru 
0 0 0 0 
9 Siswa tidak berdiskusi setelah 
membaca cergam 
5 5 10 5 
 Jumlah sikap negatif 40 32,5 72,5 36,25 
 Jumlah sikap positif 60 67,5 127,5 63,75 
 Total  100 100 200 100 
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Tabel 6. Hasil Prosentase Angket Minat Baca Siswa Siklus I Per Indikator 
No. Indikator Capaian 
prosentase (%) 
1 Adanya sifat ingin tahu. 66,3 
2 Adanya sifat yang kreatif pada orang yang belajar dan 
adanya keinginan  untuk selalu maju. 
70,5 
3 Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari 
orang tua, guru dan teman-temannya. 
62,8 
4 Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang 
lalu dengan usaha yang baru, baik dengan kooperasi 
maupun dengan kompetisi. 
67,5 
5 Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila 
menguasai pelajaran. 
60,8 
6 Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari 
belajar. 
61,5 
7 Rajin belajar dan terus mempelajari semua ilmu yang 
berhubungan dengan mata pelajaran 
57,8 
8 Mengikuti pelajaran dengan penuh antusias tanpa ada 
beban dalam dirinya.  
76,0 
9 Perhatian merupakan konsentrasi/aktivitas jiwa 
seseorang terhadap pengamatan, pengertian ataupun 
yang lainnya dengan mengesampingkan hal lain dari 
pada itu. 
62,8 
10 Kepuasan adalah perasaan seseorang mengenai 
kesenangan atau kepuasan atau hasil yang 
mengecewakan dari membandingkan penampilan 
produk yang telah disediakan (atau hasil) dalam yang 
berhubungan dengan harapan si pelanggan.   
64,2 
 Rata-rata 65,01 
3) Data Pendukung 
Data pendukung dalam penelitian ini adalah hasil angket kerjasama siswa 
dalam kelompok siklus I, hasil penulisan cerita siswa siklus I, dan hasil angket 
kepuasan penerapan media cerita bergambar siklus I. Analisis data pendukung 
hasil observasi pada siklus I adalah sebagai berikut: 
a) Hasil Penilaian LKS Sebagai Review Materi 
LKS diberikan kepada setiap siswa untuk dikerjakan sendiri sesuai 
dengan apa yang dipahaminya setelah membaca media cerita bergambar yang 
disajikan. Berdasarkan hasil pengolahan data pasca siklus I diperoleh nilai rata-
rata kelas sebesar 86,83.  
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b) Hasil Penilaian Cerita Siswa 
Cerita dibuat oleh masing-masing siswa dengan berdiskusi bersama 
kelompoknya, setelah siswa membaca dan mencatat hal-hal yang penting dari 
cerita bergambar yang disajikan oleh guru maka selanjutnya siswa mengerjakan 
tugas dari guru yaitu menceritakan kembali tentang apa yang telah dibaca dengan 
berdiskusi bersama kelompoknya. Siswa dapat mengembangkan kreativitasnya 
dengan mencari sumber buku yang lain yang berhubungan dengan materi yang 
dibahas dalam cerita bergambar (cergam). Berdasarkan hasil perhitungan data 
maka 5 kriteria penilaian cerita yang mencapai target hanya 4 saja yaitu pada 
kriteria I, II, III, dan V sedangkan yang belum mencapai target kriteria penilaian 
cerita adalah pada kriteria yang ke-IV dengan rata-rata skor 5,375 dan hanya 5% 
(2 siswa) yang mencapai skor ≥10 serta rata-rata skor totalnya adalah 76,5. 
Dengan demikian maka proses pembelajaran dilanjutkan ke siklus berikutnya 
untuk dapat mencapai target yang ditentukan dengan topik yang berbeda. Nilai 
skor rata-rata cerita siswa I dari masing-masing kriteria disajikan pada tabel 7. 
Tabel 7. Hasil penilaian Cerita Siswa I 
No Kriteria Target Capaian Siklus I 
1 Kelengkapan isi  ≥20 22 
2 Kesesuaian isi dengan tema/topik ≥20 20,25 
3 Sistematika cerita  ≥10 15 
4 Kreatifitas  ≥10 5,375 
5 Kerapian ≥10 13,875 
 
d. Tahap Refleksi 
Berpijak pada hasil lembar observasi dan angket pasca siklus I 
menunjukkan adanya peningkatan yang mengarah pada minat baca siswa terhadap 
biologi tetapi belum mencapai target yang telah ditetapkan yaitu 75% siswa 
terlibat secara aktif dari hasil observasi minat baca dan 75% untuk nilai per 
indikator angket minat baca siswa terhadap biologi yaitu pada materi vahan kimia 
pada makanan. Berdasarkan penyebaran angket dan hasil observasi siswa terhadap 
minat baca menunjukkan adanya peningkatan nilai prosentase rata-rata indikator 
pra siklus 50,46% dan 51,11% ke nilai prosentase rata-rata pasca siklus I sebesar 
65,01% dan 63,75%.  
40 
 
 
 
Nilai rata-rata kelas ulangan juga mengalami kenaikan sebesar 20,6 dari 
55 menjadi 75,6 dan prosentase siswa yang mencapai batas ketuntasan belajar 
mengajar yaitu dari 15% menjadi 95%. Untuk pencapaian hasil siswa hampir 
semuanya mencapai batas tuntas 61 yaitu sekitar 95% dan sisanya 5%, sehingga 
belum mencapai tuntas 100%. Bila dilihat dari aspek proses pembelajaran secara 
keseluruhan maka belum mencapai target yang telah ditentukan sehingga masih 
perlu memaksimalkan perbaikan dan tindakan pada proses pembelajaran 
berikutnya agar dapat mencapai ketuntasan yang lebih optimal dan tumbuhnya 
minat baca terhadap materi biologi yang ditunjang dari segi siswa, guru dan media  
pembelajaran yang digunakan. 
Berdasarkan hasil observasi dan analisis pada siklus I, dapat disampaikan 
refleksi sebagai berikut: 
1) Untuk aspek minat baca siswa terhadap biologi dengan materi bahan kimia 
pada makanan, target belum terpenuhi meskipun sudah ada peningkatan. Nilai 
prosentase angket meningkat dari 50,46% menjadi 65,01% dan nilai observasi 
meningkat dari 51,11% menjadi 63,75%, dari hasil observasi minat baca siswa 
tersebut menunjukkan bahwa sikap positif siswa sebanyak 63,75% sedangkan 
siswa yang bersikap negatif sebanyak 36,25%. Besarnya prosentase hasil 
observasi siswa yang bersikap negatif berkisar antara 0-8,75%. Semua aspek 
yang diukur sudah menunjukkan peningkatan namun target belum tercapai. 
2) Interaksi siswa dengan anggota dalam kelompok masih kurang. Hal tersebut 
disebabkan antara lain karena siswa merasa kurang cocok dengan anggota 
kelompoknya sehingga menyebabkan komunikasi dalam kelompok kurang 
menyenangkan, beberapa siswa cenderung bersikap pasif (hanya diam dan 
menerima apa yang menjadi keputusan kelompok).  
3) Dalam penguasaan konsep materi biologi beberapa siswa masih belum 
menguasai dengan baik. Terdapat 2 (5%) siswa yang belum tuntas dari 40 
siswa kelas VIIIE. 
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Berdasarkan hasil refleksi dari siklus I tersebut, maka diperlukan adanya 
revisi untuk tindakan pada siklus II, yaitu: 
1) Guru mengingatkan kembali kegiatan pembelajaran sebelumnya 
menggunakan media cerita bergambar (cergam) hubungannya dengan tugas 
yang harus dikerjakan oleh siswa, selain itu guru memberikan motivasi kepada 
setiap kelompok untuk lebih fokus dan aktif terlibat dalam mengerjakan 
tugasnya sebagai anggota kelompok serta guru juga memberikan kesempatan 
bertanya kepada siswa pada masing-masing kelompok dengan mendatangi 
setiap kelompok untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran melalui media cerita bergambar (cergam), guru 
memberikan penguatan baik secara lisan dengan memberikan pujian maupun 
melalui tindakan dengan memberikan acungan ibu jari kepada setiap kelompok 
sehingga setiap siswa pada masing-masing kelompok lebih fokus dan aktif 
terlibat pada siklus II kegiatan pembelajaran dapat berlangsung lebih baik lagi.  
2) Siswa yang kurang berinteraksi dalam kelompoknya maka dengan persetujuan 
kelompoknya akan menjadi perwakilan dalam kelompok tersebut untuk 
membacakan hasil cerita yang dibahas dalam kelompoknya dan menjawab 
pertanyaan yang diajukan dari kelompok lain namun dalam menjawab 
pertanyaan tersebut anggota kelompok harus membantu jika yang menjadi 
perwakilan dalam kelompok tersebut mengalami kesulitan kemudian jawaban 
yang menjadi keputusan kelompok akan dibacakan kembali oleh siswa yang 
menjadi perwakilan dalam kelompok tersebut. Dengan demikian setiap siswa 
dalam  kelompok termotivasi untuk lebih berinteraksi dalam kelompoknya. 
3) Guru memberikan pertanyaan-pertanyaaan yang berkaitan dengan konsep 
materi yang dipelajari yaitu tentang bahan kimia dalam makanan, apabila 
ternyata siswa tersebut belum bisa menjawab pertanyaan yang diberikan maka 
guru memberikan penjelasan kepada siswa sampai siswa tersebut menjawab 
dengan benar, jika jawaban sudah benar maka siswa harus mengulangi 
jawabannya kembali sampai benar-benar paham. Pertanyaan-pertanyaan 
tersebut ditujukan terutama kepada 2 orang siswa yang belum mencapai batas 
ketuntasan minimal.  
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3. Deskripsi Siklus II 
a. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan tindakan ini kembali menyiapkan instrumen 
pembelajaran untuk siklus II dengan materi bahan kimia dalam makanan tetapi 
dengan topik yang berbeda yaitu bahan pengawet, penyedap rasa, pemberi aroma, 
dan penguat rasa dalam makanan. Terdapat perbedaan instrumen penelitian untuk 
perencanaan tindakan II dari perencanaan tindakan I adalah LKS, media cerita 
bergambar (cergam) dengan topik yang berbeda dan soal ulangan harian pasca 
siklus II. Instrumen lain pada siklus II sama dengan siklus I yakni: RPP, lembar 
observasi minat baca siswa, dan angket minat baca siswa. Instrumen data 
pendukung adalah angket minat baca siswa hubungannya dengan materi yang 
diajarkan, lembar observasi minat, dan pedoman wawancara. Selain itu, 
berdasarkan refleksi akhir siklus I, rencana perbaikan pada siklus II adalah untuk 
meningkatkan minat baca siswa terhadap biologi hubungannya dengan materi 
yang diajarkan dan menuntaskan belajar biologi siswa sehingga mencapai target 
yang ditentukan yaitu semua siswa dapat menuntaskan belajarnya. Berdasarkan 
hasil refleksi pasca siklus I, maka revisi tindakan yang dapat dilakukan pada 
siklus II adalah sebagai berikut: 
1) Guru mengingatkan kembali kegiatan pembelajaran sebelumnya 
menggunakan media cerita bergambar (cergam) hubungannya dengan tugas 
yang harus dikerjakan oleh siswa, selain itu guru memberikan motivasi kepada 
setiap kelompok untuk lebih fokus dan aktif terlibat dalam mengerjakan 
tugasnya sebagai anggota kelompok serta guru juga memberikan kesempatan 
bertanya kepada siswa pada masing-masing kelompok dengan mendatangi 
setiap kelompok untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran melalui media cerita bergambar (cergam), guru 
memberikan penguatan baik secara lisan dengan memberikan pujian maupun 
tindakan dengan memberikan acungan ibu jari kepada setiap kelompok 
sehingga setiap siswa pada masing-masing kelompok aktif dalam melakukan 
tugasnya dalam kelompok sehingga pada siklus II kegiatan pembelajaran dapat 
berlangsung lebih baik lagi.  
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2) Siswa yang kurang berinteraksi dalam kelompoknya maka dengan persetujuan 
kelompoknya akan menjadi perwakilan dalam kelompok tersebut untuk 
membacakan hasil cerita yang dibahas dalam kelompoknya dan menjawab 
pertanyaan yang diajukan dari kelompok lain namun dalam menjawab 
pertanyaan tersebut anggota kelompok harus membantu jika yang menjadi 
perwakilan dalam kelompok tersebut mengalami kesulitan kemudian jawaban 
yang menjadi keputusan kelompok akan dibacakan kembali oleh siswa yang 
menjadi perwakilan dalam kelompok tersebut. Dengan demikian setiap siswa 
dalam  kelompok termotivasi untuk lebih berinteraksi dalam kelompoknya. 
3) Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan konsep materi 
yang dipelajari dan apabila ternyata siswa yang diberi pertanyaan tersebut 
belum bisa menjawab maka guru memberikan penjelasan untuk dicerna oleh 
siswa tersebut sampai siswa tersebut menjawab dengan benar, jika jawaban 
sudah benar maka siswa harus mengulangi jawabannya kembali sampai benar-
benar paham. Pertanyaan ditujukan terutama kepada 2 orang siswa yang belum 
mencapai batas ketuntasan minimal. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan II 
Pelaksanaan tindakan II merupakan tindak lanjut dari pelaksanaan 
tindakan I yang masih menerapkan media cerita bergambar (cergam) tetapi 
dengan topik yang berbeda, dimana untuk pelaksanaan pada siklus II tidak jauh 
berbeda dengan siklus I. Langkah-langkah pembelajarannya sama yaitu 
menerapkan media cerita bergambar (cergam) namun dengan topik yang berbeda 
serta memperhatikan hasil refleksi pada siklus I.  
Siklus II dilaksanakan sebanyak 3 kali tatap muka dengan rincian 
kegiatan pembelajarannya adalah: pertemuan pertama, guru menjelaskan kembali 
secara singkat tentang media pembelajaran yang digunakan, topik yang 
digunakan, serta materi yang akan diajarkan meliputi bahan pengawet; bahan 
penyedap rasa; pemberi aroma; penguat rasa, kegiatan selanjutnya adalah siswa 
mengerjakan tugas yang disediakan oleh guru hubungannya dengan media cerita 
bergambar (cergam) yang diberikan melalui kerjasama bersama kelompoknya 
masing-masing, tugas tersebut antara lain: siswa membaca dan memahami materi 
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yang disajikan dalam cerita bergambar (cergam); siswa mencatat hal-hal yang 
penting yang terdapat dalam cerita bergambar (cergam); siswa mengerjakan LKS, 
siswa menceritakan kembali cerita bergambar (cergam) dengan bekerjasama 
bersama kelompoknya masing-masing (dalam menceritakan kembali materi yang 
disajikan dalam cerita bergambar siswa dapat mengembangkan kreativitasnya 
dengan mencari sumber-sumber yang lain hubungannya dengan materi yang 
dibahas), kemudian hasil cerita siswa dibacakan oleh perwakilan masing-masing 
kelompoknya.  
Pertemuan kedua, siswa melanjutkan kembali kegiatan diskusi pada 
pertemuan pertama yang belum selesai bersama kelompoknya, siswa membacakan 
hasil diskusi melalui perwakilan oleh masing-masing kelompok, pembahasan 
terhadap hasil diskusi dan LKS. Pertemuan ketiga, siswa mengisi angket minat 
baca, angket kepuasan terhadap media pembelajaran yang diterapkan, dan tes 
kognitif. 
c. Tahap Observasi dan Evaluasi Tindakan II 
Pada tahap ini dilakukan kegiatan pengamatan terhadap proses dan hasil 
belajar siswa menggunakan instrumen penelitian yang telah disusun. Berdasarkan 
hasil pengamatan selama berlangsungnya pembelajaran terlihat ada beberapa 
peningkatan yang sudah memenuhi target dalam proses pembelajaran. Data-data 
yang diobservasi dapat dilihat pada tabel 8, 9, dan 10. 
Tabel 8. Indikator keberhasilan Cerita Bergambar (cergam) 
Aspek 
Penilaian 
Indikator Base 
line 
Target Ketercapaian 
siklus I 
Ketercapai 
an siklus II 
Media  
cerita 
bergamb
ar 
(cergam) 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Siswa dapat 
memahami 
isi cergam 
yang 
disediakan 
oleh guru 
2. Siswa dapat 
menuliskan 
cergam yang 
telah dibaca 
dengan 
bekerjasama  
 
Belum 
pernah  
menera
pkan 
media 
cergam 
 
 
 
 
 
 
 
a. Menceri 
takan 
kembali 
dari media 
cerita 
bergambar 
(cergam) 
yang telah 
dibaca 
dengan 
bekerjasa
ma dalam  
 
Siswa dapat 
menceritakan 
kembali dari 
media cerita 
bergambar 
(cergam) yang 
telah dibaca 
melalui 
kerjasama 
kelompok 
dengan topik 
bahan pewarna 
dan pemanis. 
Siswa dapat 
menceritakan 
kembali dari 
media cerita 
bergambar 
(cergam) 
yang telah 
dibaca 
melalui 
kerjasama 
kelompok 
dengan topik 
bahan 
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Evaluasi/ 
Ulangan 
 harian 
dalam 
kelompok 
3. Siswa dapat 
menceritakan 
materi yang 
dipelajari 
melalui 
cergam yang 
dibaca 
 
 
a) Bentuk soal 
 
b) Frekuensi 
pelakasana 
 
 
c) Capaian 
ketuntasan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Essay  
 
1 kali 
 
 
 
61 
 
kelompok
nya 
masing-
masing. 
b. Memenu 
hi kriteria 
penulisan 
cerita per 
indikator. 
 
 
Pilih 
an ganda. 
3 kali 
(awal, pas 
ca siklus I 
dan II). 
Siswa 
tuntas 
100%. 
Belum 
memenuhi 
kriteria 
penulisan 
cerita per 
indikator. 
 
 
 
 
 
Pilihan 
ganda. 
1 kali (sub 
pokok 
bahasan). 
 
Siswa yang 
tuntas 95% 
dan siswa 
yang tidak 
5%. 
pengawet, 
aroma, 
penyedap 
serta penguat 
rasa. 
Memenuhi 
rata-rata 
indikator 
kriteria 
penulisan 
cerita. 
Pilihan 
ganda. 
1 kali (sub 
pokok 
bahasan). 
 
100% siswa 
tuntas. 
 
Tabel 9. Indikator Keberhasilan Minat Baca Siswa Terhadap Biologi 
Aspek 
penilaian 
Indikator Base line Target Ketercapai 
an siklus 1 
Ketercapai 
an siklus II 
a. Angket 
 
 
 
b. Observ  
asi   
minat 
baca 
(per 20’) 
Indikator angket 
minat baca 
(Lampiran 1 hal: 
78 dan 81). 
 Indikator 
observasi minat 
baca (Lampiran 1 
hal:  93) 
50,46% 
 
 
 
51,11% 
rata-rata 
indikator. 
 
75% per 
indikator. 
 
 
75 % rata-
rata 
indikator. 
 
65,01% 
rata-rata 
indikator. 
 
63,75% 
80,30% 
 
 
 
82,50% 
 
Tabel 10. Indikator Keberhasilan Pembuatan Cerita  
Aspek 
penilaian 
Indikator Base 
line 
Target Ketercapaian 
siklus I 
Ketercapaian 
siklus II 
Penulis 
an cerita 
 
 
a) Kelengkap 
an isi 
b) Kesesuaian 
isi dengan 
topik 
 
Belum 
pernah 
 
 
 
 
1. Rata-rata  
skor siswa 
≥ 20 
2. Rata-rata  
skor siswa 
≥ 20 
Rata-rata 
skor siswa 22 
 
Rata-rata 
skor siswa 
20,25 
Rata-rata 
skor siswa 
23,44 
Rata-rata 
skor siswa 
22,88 
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c) Sistematika 
cerita 
 
d) Kreativitas  
 
 
e) kerapian 
 
 
 
3. Rata-rata  
skor siswa 
≥10 
4. Rata-rata  
skor siswa 
≥10 
5. Rata-rata  
skor siswa 
≥10 
Rata-rata 
skor siswa 
15 
Rata-rata 
skor siswa 
5,375 
Rata-rata 
skor siswa 
13,875 
Rata-rata 
skor siswa 
14,63 
Rata-rata 
skor siswa 
10 
Rata-rata 
skor siswa 
13,56 
Data-data proses dan uraian hasil proses pembelajaran siklus II adalah 
sebagai berikut: 
1) Ulangan harian 
Ulangan harian dilaksanakan pada akhir siklus I yang digunakan untuk 
mengetahui capaian konsep siswa pada materi bahan pewarna dan pemanis dalam 
makanan. Bentuk ulangan harian berupa soal-saol obyektif atau pilihan ganda 
yang harus dikerjakan oleh siswa dalam waktu yang telah ditentukan. Hasil 
capaian konsep pasca siklus I seperti yang tertera dalam gambar 5. 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
Gambar  5. Diagram Capaian Nilai Kognitif Siklus II 
Hasil capaian konsep pasca siklus II seperti yang tertera pada gambar 5 
terlihat adanya peningkatan hasil belajar walaupun materi yang digunakan 
berbeda pada siklus I, siklus I membahas tentang bahan pewarna dan pemanis 
makanan sedangkan materi siklus II membahas tentang bahan pengawet, 
penyedap, pemberi aroma, dan penguat rasa dalam makanan. Hasil ulangan harian 
siswa selalu meningkat pada setiap tes kognitif.  
47 
 
 
 
Pada ulangan sebelumnya diperoleh rata-rata kelas sebesar 67,2 dengan 
siswa tuntas sebanyak 65% (26 anak), dan siswa tidak tuntas sebanyak 35% (14 
anak). Pada siklus I diperoleh rata-rata ulangan harian 75,60 dengan siswa tuntas 
sebanyak 95% (38 anak), dan siswa yang tidak tuntas 5% (2 anak). Hasil tersebut 
belum mencapai batas ketuntasan minimal yaitu 61. Hasil rerata ulangan harian 
siklus II adalah 82,66 dengan prosentase ketuntasan belajar sebesar 100%. Hasil 
perolehan ini terlihat bahwa semua siswa sudah menguasai materi materi bahan 
pengawet, penyedap, pemberi aroma, dan penguat rasa dalam makanan.  
Hasil tes ulangan harian pasca siklus II yang menunjukkan prosentase 
ketuntasan dapat dilihat pada tabel 11. 
Tabel 11. Hasil Tes Ulangan Harian Siklus II 
No. Kategori Kriteria ketuntasan 
minimal 
Frekuensi Prosentase 
(%) 
1 Tuntas  ≥61 40 100 
2 Tidak Tuntas ≤60 0 0 
Prosentase ketuntasan belajar ulangan sebelumnya, pasca siklus I dan 
pasca siklus II dapat dilihat pada gambar 6. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Diagram Perbandingan Prosentase Ketuntasan Belajar Siswa  
2) Aspek Minat Baca Siswa Terhadap Biologi 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari penyebaran angket minat baca 
siswa pasca siklus II diperoleh prosentase yang berkisar 66%-94,5%. Nilai 
prosentase tersebut menunjukkan adanya peningkatan minat baca dari pra siklus 
yang berkisar 32%-73,5% dan siklus I yang berkisar 52%-79,5%, sedangkan 
prosentase rata-rata indikator angket minat baca siswa pada pra siklus sebesar 
50,46% yang belum mencapai target yang ditetapkan yaitu 75%, siklus I sebesar 
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65,01% sehingga masih belum mencapai target yang ditetapkan, siklus II sebesar 
80,30% dan sudah mencapai target yang ditetapkan. Hasil perhitungan prosentase 
tersebut bila dibandingkan dengan pasca siklus I maka rata-rata prosentase angket 
minat baca siswa mengalami peningkatan sebesar 15,29%. Hasil penilaian minat 
baca siswa pasca siklus II melalui angket disajikan dalam tabel 12. 
Tabel 12. Hasil Prosentase Angket Minat Baca Siswa Siklus II Per Indikator 
No. Indikator Prosentase (%) 
1 Adanya sifat ingin tahu. 80,67 
2 Adanya sifat yang kreatif pada orang yang belajar dan 
adanya keinginan  untuk selalu maju. 
82,63 
3 Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang 
tua, guru dan teman-temannya. 
72,75 
4 Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang 
lalu dengan usaha yang baru, baik dengan kooperasi 
maupun dengan kompetisi. 
79,00 
5 Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila 
menguasai pelajaran. 
76,3 
6 Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari 
belajar. 
79,5 
7 Rajin belajar dan terus mempelajari semua ilmu yang 
berhubungan dengan mata pelajaran 
75,3 
8 Mengikuti pelajaran dengan penuh antusias tanpa ada 
beban dalam dirinya.  
89,7 
9 Perhatian merupakan konsentrasi/aktivitas jiwa seseorang 
terhadap pengamatan, pengertian ataupun yang lainnya 
dengan mengesampingkan hal lain dari pada itu. 
81,9 
10 Kepuasan adalah perasaan seseorang mengenai 
kesenangan atau kepuasan atau hasil yang 
mengecewakan dari membandingkan penampilan produk 
yang telah disediakan (atau hasil) dalam yang 
berhubungan dengan harapan si pelanggan.   
85,4 
 Rata-rata 80,30 
Hasil pengamatan melalui lembar observasi minat baca siswa pada siklus 
I menunjukkan bahwa masih ada siswa yang kurang aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, berdasarkan hasil observasi diperoleh bahwa 36,25% menunjukkan 
sikap negatif dan 63,75% yang menunjukkan sikap positif sehingga sikap negatif 
tersebut dapat diartikan bahwa siswa kurang aktif ketika kegiatan pembelajaran 
berlangsung dan sikap positif menunjukkan bahwa siswa tersebut berpartisipasi 
aktif saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Hasil yang diperoleh pada siklus 
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I dapat dikatakan bahwa siswa masih dalam penyesuaian terhadap media 
pembelajaran yang diterapkan dan kegiatan pembelajaran yang dilakukan.  
Hasil pengamatan melalui lembar observasi minat baca siswa pada siklus 
II siswa sudah dapat menyesuaikan dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru dengan bekerjasama dalam kelompoknya masing-masing. Peningkatan hasil 
observasi minat baca siswa pada siklus II terbukti dengan meningkatnya 
prosentase hasil observasi yaitu 82,5% siswa yang menunjukkan sikap positif dan 
17,5% siswa yang menunjukkan sikap negatif, jadi prosentase hasil observasi 
yang diperoleh pada siklus II sudah dapat mencapai target yang telah ditetapkan 
yaitu 75%. Prosentase hasil penilaian minat baca siswa yang diperoleh 
berdasarkan lembar observasi disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 13. Prosentase Capaian Observasi Minat Baca Siklus II  
No Point penilaian Prosentase (%) Rata-rata 
(%) 1 2 Jumlah  
  1 Siswa tidak membuka cergam yang 
disediakan guru 
0 0 0 0 
2 Siswa tidak membaca cergam yang 
disediakan guru 
5 2,5 7,5 3,75 
3 Siswa tidak fokus pada cergam yang 
dibaca 
2,5 2,5 5 2,5 
4 Siswa tidak membaca kembali bagian 
tertentu dari cergam yang belum 
dipahami 
5 7,5 12,5 6,25 
5 Siswa tidak melanjutkan cergam yang 
dibaca dari halaman satu ke halaman 
berikutnya 
0 0 0 0 
6 Siswa tidak mencatat hal-hal penting 
dari cergam yang dibaca 
0 0 0 0 
7 Siswa membaca cergam dan tidak  
mengerjakan tugas yang disediakan 
guru 
0 0 0 0 
8 Siswa tidak senang dengan cergam yang 
disediakan guru 
0 0 0 0 
9 Siswa tidak berdiskusi setelah membaca 
cergam 
5 5 10 5 
 Jumlah sikap negatif 17,5 17,5 35 17,5 
 Jumlah sikap positif 82,5 82,5 165 82,5 
 Total  100 100 200 100 
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Perbandingan prosentase indikator angket dan lembar observasi minat 
baca siswa pra siklus, pasca siklus I dan pasca siklus II dapat dilihat pada gambar 
7 dan 8. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Diagram Perbandingan Prosentase Angket Minat Baca Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Diagram Perbandingan Prosentase Hasil Observasi Minat Baca  
3) Data Pendukung 
a) Hasil Penilaian LKS Sebagai Review Materi 
Seperti pada siklus I, LKS diberikan kepada setiap siswa untuk 
dikerjakan sendiri sesuai dengan apa yang dipahaminya setelah membaca media 
cerita bergambar yang disajikan. Berdasarkan hasil pengolahan data pasca siklus 
II diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 87,5, sehingga pada siklus II mengalami  
peningkatan sebesar 0,67 dari pasca siklus I yaitu sebesar 86,83. 
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b) Hasil Penilaian Cerita Siswa 
Berdasarkan hasil penilaian cerita pada siklus II maka 5 kriteria penilaian 
yang telah ditentukan targetnya dari masing-masing kriteria sudah mencapai yang 
ditetapkan. Setiap siswa pada masing-masing kelompok harus dapat menceritakan 
kembali sesuai dengan topik yang dibahas dalam cerita bergambar (cergam) tanpa 
membatasi kreativitas siswa untuk mencari sumber-sumber lain yang 
berhubungan dengan matei yang dibahas. Dilihat dari 5 kriteria penilaian cerita 
pasca siklus I ke pasca siklus II mengalami peningkatan karena semua kriteria 
sudah mencapai target yang telah ditentukan terutama pada kriteria yang ke-empat 
dimana rata-rata skor siswa sebesar 10 dari yang ditargetkan yaitu ≥10 dan rata-
rata skor totalnya adalah 84,5. Pada siklus II ini 100% siswa dapat mencapai skor 
yang telah ditetapkan yaitu ≥10 jadi siswa yang tidak dapat mencapai skor yang 
ditargetkan pada kriteria yang ke-IV adalah 0%. Nilai skor rata-rata cerita siswa 
siklus I dan siklus II dari masing-masing kriteria dapat dilihat pada  tabel 14. 
Tabel 14. Hasil Penilaian Cerita Siswa  
No Kriteria Target  Capaian 
Siklus I 
Capaian 
Siklus I 
1 Kelengkapan isi  ≥20 22 23,44 
2 Kesesuaian isi dengan tema/topik ≥20 20,25 22,88 
3 Sistematika cerita  ≥10 15 14,63 
4 Kreatifitas  ≥10 5,375 10 
5 Kerapian ≥10 13,875 13,57 
d. Tahap Refleksi 
Berpijak pada hasil observasi dan angket pra siklus, pasca siklus I dan II 
terlihat adanya peningkatan minat baca siswa terhadap materi bahan kimia dalam 
makanan dan proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi minat baca pada 
siklus I ke siklus II meningkat sebesar 18,75% dari 63,75% menjadi 82,50%, 
prosentase hasil observasi minat baca pada siklus I adalah 63,75% dan belum 
mencapai target yang ditetapkan sehingga kegiatan pembelajaran dilanjutkan ke 
siklus II. Prosentase hasil observasi yang diperoleh pada siklus II adalah 82,50% 
yang berarti bahwa sebanyak 17,50% siswa yang menunjukkan sikap negatif, dari 
hasil yang diperoleh sebesar 82,50% siswa yang bersikap positif maka dapat 
dikatakan sudah mencapai target yang ditetapkan yaitu 75%.  
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Prosentase hasil angket minat baca siswa juga mengalami peningkatan 
pada pra siklus ke pasca siklus I sebesar 14,55% dari 50,46% menjadi 65,01%, 
karena belum mencapai target yang ditetapkan yaitu 75% untuk masing-masing 
indikatornya maka kegiatan pembelajaran dilanjutkan ke siklus II. Peningkatan 
prosentase dari pasca siklus I ke pasca siklus II sebesar 15,29% dari 65,01% 
menjadi 80,30% dan prosentase masing-masing indikator sudah mencapai target 
yang ditetapkan. Nilai rata-rata pasca siklus I dan pasca siklus II baik lembar 
observasi dan angket minat baca siswa sudah mencapai target yang ditentukan 
sehingga kegiatan pembelajaran tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari siklus I dan siklus II dapat dinyatakan 
bahwa penerapan media cerita bergambar (cergam) dapat membantu 
menumbuhkan minat siswa dalam membaca materi biologi khususnya pada materi 
bahan kimia dalam makanan. Berdasarkan proses dan hasil pembelajaran pada pra 
siklus, pasca siklus I dan siklus II terlihat jelas proses pembelajaran secara 
keseluruhan selalu mengalami peningkatan serta pada pasca siklus II baik lembar 
observasi maupun angket sudah mencapai target. 
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B. PEMBAHASAN 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
bertujuan untuk mengetahui peningkatan minat baca siswa terhadap biologi dan 
proses pembelajaran dengan penerapan media cerita bergambar (cergam). 
Komunikasi antara guru dan murid yang efektif erat kaitannya dengan media 
pembelajaran yang digunakan sebagai alat atau perantara untuk memudahkan 
proses belajar mengajar. Proses kegiatan belajar mengajar biologi di SMP Negeri 
7 Surakarta masih menggunakan metode ceramah dan media pembelajaran yang 
digunakan belum dapat membuat siswa tertarik untuk membaca dan mempelajari 
materi biologi apalagi jika media pembelajaran yang digunakan terbatas 
penggunaannya sehingga membuat siswa tidak tertarik dengan teorinya.  
Media cerita bergambar (cergam) pada penelitian dilaksanakan dalam 2 
siklus. Penerapan media pembelajaran tersebut diharapkan dapat meningkatkan 
minat baca siswa terhadap materi biologi. Minat baca siswa kelas VIIIE terhadap 
biologi di SMP Negeri 7 Surakarta sebelum diterapkan media pembelajarn cerita 
bergambar (cergam) masih rendah dan siswa mau membaca jika ada ulangan saja 
serta metode pembelajarannya masih ceramah yang diselingi dengan tanya jawab 
sehingga menyebabkan siswa bergantung kepada guru, tidak kreatif, dan tidak 
mempunyai motivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. 
Pembahasan hasil penelitian yang meliputi minat baca siswa, ulangan harian, dan 
data pendukung adalah sebagai berikut: 
1. Minat baca siswa 
Hasil pengisian angket minat baca siswa pada pra siklus menunjukkan 
capaian prosentase per indikator memiliki rata-rata 50,46%, sedangkan pada 
siklus I minat baca siswa memiliki rata-rata 65,01% atau terjadi peningkatan rata-
rata kelas sebesar 14,55%. Pada awal diterapkannya media cerita bergambar 
(cergam) terlihat bahwa siswa masih dalam tahap penyesuaian, hal ini ditandai 
dengan adanya siswa yang tidak fokus saat kegiatan belajar mengajar berlangsung 
karena masih bingung dengan tugas yang diberikan oleh guru. Capaian prosentase 
minat baca siswa per indikator pada siklus II memiliki rata-rata 80,30%, terjadi 
peningkatan nilai rata-rata kelas sebesar 15,29% dari siklus I (pra siklus=50,46%; 
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siklus I=65,01%; siklus II=80,30%). Minat baca siswa meningkat seiring dengan 
hasil observasi yang dilakukan. Hasil observasi pasca siklus I menunjukkan 
63,75% sikap positif dalam pembelajaran, tetapi pasca siklus II jumlah tersebut 
meningkat menjadi 82,5%. Hasil yang diperoleh tersebut dapat dijadikan sebagai 
petunjuk bahwa siswa berminat membaca karena media pembelajaran cerita 
bergambar (cergam) yang diterapkan membantu siswa dalam mempelajari materi 
pelajaran biologi sehingga siswa tidak bosan dan lebih senang ketika membaca 
atau mempelajarinya. 
2. Ulangan Harian 
Hasil analisis data dari masing-masing siklus menunjukkan bahwa 
penerapan media cerita bergambar (cergam) dapat meningkatkan penguasaan 
konsep siswa. Peningkatan penguasaan konsep tersebut dapat dibuktikan dengan 
meningkatnya prosentase hasil belajar siswa dari tes kemampuan awal, tes 
kognitif siklus I, dan tes kognitif siklus II.  
Nilai rata-rata kelas pada tes kemampuan awal adalah 55 dengan rentang 
nilai antara 37 sampai 80, siswa yang mencapai batas tuntas sebanyak 5 anak 
(12,5%) sedangkan siswa yang belum mencapai batas tuntas sebanyak 35 anak 
(87,5%). Pelaksanaan siklus I dan II dengan menerapkan media cerita bergambar 
(cergam) diperoleh peningkatan hasil belajar siswa hubungannya dengan 
penguasaan konsep bahan kimia dalam makanan, hasil capaian nilai rata-rata kelas 
pada siklus I sebesar 75,6 meningkat 20,6 dari pra siklus yaitu 55. Jumlah siswa 
yang mencapai batas tuntas pada siklus I adalah 38 anak (95%) naik 30% dari pra 
siklus sedangkan siswa yang belum mencapai batas tuntas ada 2 anak (5%) turun 
30% dari pra siklus. Hasil belajar pada siklus II juga mengalami peningkatan 
sebesar 6,74 dari 75,60 menjadi 82,34 dan 100% siswa sudah mencapai batas 
tuntas.  
Peningkatan yang terjadi pada siklus II ini dikarenakan siswa lebih dapat 
menyesuaikan dengan media pembelajaran yang diterapkan sehingga siswa 
menjadi lebih fokus dan aktif saat proses belajar mengajar berlangsung serta 
mempermudah siswa dalam menguasai konsep materi yang disajikan dalam siklus 
II ini. Bekerjasama dengan kelompoknya masing-masing membantu siswa yang 
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berkesulitan belajar untuk berkomunikasi dengan temannya dalam kelompok serta 
melatih siswa untuk mengemukakan pendapat dan bertanya dengan anggota 
kelompoknya, selain itu untuk siswa yang masih malu-malu dalam bertanya 
terutama kepada guru maka untuk mengantisipasinya siswa diberi kesempatan 
bertanya melalui selembar kertas yang telah disediakan oleh guru hubungannya 
dengan materi yang disajikan dalam cerita bergambar (cergam) dan bagi siswa 
yang tidak aktif dalam bekerjasama dengan kelompoknya maka siswa tersebut 
dijadikan sebagai perwakilan dalam diskusi antar kelompok. Kegiatan 
pembelajaran ini dapat meningkatkan keaktifan siswa sehingga minat baca juga 
meningkat dan berorientasi pada hasil belajar atau prestasi belajar siswa. 
3. Data pendukung 
Penilaian Lembar Kegiatan Siswa (LKS) selama pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Nilai LKS yang 
diperoleh pada siklus I memiliki rata-rata kelas sebesar 86,83, sedangkan pada 
siklus II memiliki rata-rata kelas sebesar 87,5. Hasil nilai LKS mengalami 
peningkatan sebesar 0,67 bila dibandingkan antara siklus I dan siklus II. 
Berdasarkan hasil penilaian cerita pada siklus II maka 5 kriteria penilaian 
yang telah ditentukan targetnya dari masing-masing kriteria sudah mencapai yang 
ditetapkan. Setiap siswa pada masing-masing kelompok harus dapat menceritakan 
kembali sesuai dengan topik yang dibahas dalam cerita bergambar (cergam) tanpa 
membatasi kreativitas siswa untuk mencari sumber-sumber lain yang 
berhubungan dengan matei yang dibahas. Dilihat dari 5 kriteria penilaian cerita 
pasca siklus I ke pasca siklus II mengalami peningkatan karena semua kriteria 
sudah mencapai target yang telah ditentukan terutama pada kriteria yang ke-empat 
dimana rata-rata skor siswa sebesar 10 dari yang ditargetkan yaitu ≥10 dan rata-
rata skor totalnya adalah 84,5. Pada siklus II ini 100% siswa dapat mencapai skor 
yang telah ditetapkan yaitu ≥10 jadi siswa yang tidak dapat mencapai skor yang 
ditargetkan pada kriteria yang ke-IV  adalah 0%. 
Siswa sudah dapat menyesuaikan dengan alur pembelajaran yang 
dilakukan, sehingga pada siklus II ini siswa lebih fokus dengan materi yang 
disajikan dalam media cerita bergambar. Memet (2009) menyimpulkan bahwa 
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kepuasan belajar merupakan keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak 
menyenangkan yang ditampilkan dalam sikap positif terhadap kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 
perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Bukti yang menguatkan 
pernyataan tersebut adalah peningkatan perilaku positif siswa hubungannya 
dengan minat bacanya terhadap media cerita bergambar yang diberikan, yaitu 
sebesar 18,75% dari prosentase rata-rata indikator pada siklus I sebesar 63,75% 
dan mengalami peningkatan pada siklus II dengan prosentase rata-rata sebesar 
82,5%. 
Penilaian terhadap kegiatan belajar siswa dengan diterapkannya media 
cerita bergambar (cergam) menunjukkan hasil yang cukup baik. Hasil belajar 
siswa telah mencapai Batas Ketuntasan Minimal (BKM) nilai dan target penelitian 
yang telah ditetapkan sehingga penelitian dapat dihentikan pada siklus II. Hasil 
pembahasan di atas, secara keseluruhan telah menunjukkan bahwa penerapan 
media cerita bergambar (cergam) dapat meningkatkan minat baca siswa yang 
berorientasi pada prestasi belajar siswa. 
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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
 
Dari hasil penerapan media cerita bergambar (cergam) yang dilakukan oleh 
peneliti pada siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Surakarta, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Penerapan media cerita bergambar (cergam) dapat meningkatkan minat baca 
siswa kelas VIIIE SMP Negeri 7 Surakarta. 
2. Penerapan media cerita bergambar (cergam) dapat meningkatkan penguasaan 
konsep biologi yaitu pada materi bahan kimia pada makanan, kerja kelompok, 
dan ketuntasan belajar biologi oleh siswa kelas VIIIE SMP Negeri 7 
Surakarta. 
 
B. Implikasi 
1. Impilkasi Teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk 
menumbuhkan minat baca siswa, perbaikan proses pembelajaran, dan bahan 
pertimbangan untuk menentukan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 
meningkatkan proses belajar biologi siswa yang berorientasi pada prestasi belajar. 
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini secara praktis dapat diterapkan pada kegiatan 
pembelajaran biologi untuk materi yang lain sehingga proses belajar biologi dan 
minat baca siswa dapat ditingkatkan dengan pelaksanaan penerapan media cerita 
bergambar (cergam) melalui metode kerja kelompok serta dapat digunakan 
sebagai inovasi pembelajaran biologi di SMP Negeri 7 Surakarta dalam upaya 
meningkatkan minat baca siswa, kerjasama siswa dalam kelompok, dan 
penguasaan konsep biologi siswa. 
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C. Saran 
1. Kepada Guru 
a. Guru hendaknya dapat meningkatkan minat baca siswa terhadap biologi 
dengan menerapakan media cerita bergambar (cergam) materi bahan kimia 
Dalam makanan. 
b. Guru hendaknya lebih kreatif dan selektif dalam memilih media pembelajaran 
yang inovatif dan sesuai dengan materi yang akan diajarkan sehingga membuat 
siswa tertarik serta membantu memudahkan proses penguasaan konsep. 
c. Guru hendaknya dapat menggunakan media cerita bergambar (cergam) dengan 
baik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada pokok 
bahasan bahan kimia pada makanan. 
2. Kepada Siswa 
a. Hendaknya setelah mengikuti pembelajaran ini siswa lebih meningkatkan 
minat bacanya sehingga konsep-konsep materi yang dipelajari dapat dikuasai 
dengan baik. 
b. Hendaknya siswa aktif dalam bertanya kepada guru yang bersangkutan 
sehingga dapat lebih memahami materi pelajaran yang diberikan. 
c. Hendaknya siswa menciptakan kerjasama yang baik dan saling membantu 
antar siswa sehingga terjalin komunikasi yang baik.  
3. Kepada Sekolah 
a. Hendaknya sekolah dapat menerapkan media cerita bergambar (cergam) pada 
pokok bahasan Bahan Kimia Dalam Makanan. 
b. Perlu adanya variasi media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar di 
sekolah sehingga dapat memperlancar pencapaian tujuan pembelajaran secara 
umum. 
4. Kepada Peneliti lain 
a. Hendaknya peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis dapat 
melakukan penyempurnaan dalam berbagai hal sehingga hasilnya dapat lebih 
baik lagi. 
b. Hendaknya peneliti lain dapat mengembangkan instrumen-instrumen yang 
lebih baik dalam mengungkap aspek-aspek lainnya.  
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